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Bawang dayak merupakan tanaman khas asli  Provinsi
Kalimantan. Bawang dayak hidup disemua jenis tanah, dan tekstur tanah seperti
lempung atau pasir dengan waktu panen yang relatif singkat. Tantangan dalam
perbanyakan bawang dayak adalah masih sulithya budidaya dan belum digemari
masyarakat. Perluasan budidaya akan berhasil jika semakin banyak masyarakat
yang memahami manfaat bawang dayak bagi kesehatan. Bawang jenis ini
mempunyai ciri khas yaitu umbinya berwarna merah cerah dengan permukaan
yang halus seperti bawang merah. Sarana untuk mengetahui lebih jauh tentang
keragaman genetik ialah mengeksplorasi dan evaluasi bawang dayak. Eksplorasi
dan evaluasi merupakan kerja lapangan dengan cara menambah pengetahuan
dengan tujuan memperoleh sumber daya genetik, mengupayakan peningkatan
dan pengembangan potensi pemanfaatan bawang dayak. Tanaman lokal
umumnya mempunyai kelemahan yaitu potensi hasil yang rendah dan belum
terdapat standar operasional kerja. Upaya untuk menaikkan hasil bawang dayak
memakai varietas unggul dan media tanam yang mendukung. Hasil eksplorasi
tanaman bawang dayak ditanam dengan tujuan untuk menunjang upaya
peningkatan hasil dan menjaga kelestarian sumber daya genetik di wilayah
tersebut. Perlu dilakukan kajian eksplorasi bawang dayak di beberapa Kabupaten
Kalimantan Utara dilanjutkan dengan kegiatan evaluasi keragaman bawang
dayak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran bawang dayak di
Provinsi Kalimantan Utara. Mengetahui kekerabatan bawang dayak lokal.

Penelitian ini terbagi atas dua yakni penelitian pertama eksplorasi dan
penelitian kedua evaluasi bawang dayak lokal. Pertama eksplorasi plasma nutfah
dikumpulkan dari berbagai wilayah di Kabupaten Bulungan, Kabupaten Malinau,
Kabupaten Tana Tidung dan Kota Tarakan. Penentuan aksesi pengamatan dan
pengambilan sampel bawang dayak berdasarkan key informan (tokoh masyarakat,
petani, dinas pertanian, penyuluh pertanian dan warga). Penelitian kedua evaluasi
penelitian aksesi yang digunakan meliputi yaitu 5 aksesi dari Kabupaten Bulungan
(B1, B2, B3, B4 dan B5), 3 aksesi dari Kabupaten Tana Tidung (K1, K2 dan K3), 3
aksesi dari Kabupaten Malinau (M1, M2 dan M3), dan 4 aksesi dari Kota Tarakan
(T1, T2, T3 dan T4). Total polibag yang digunakan sebanyak 450 polibag. Variabel
pengamatan eksplorasi dan evaluasi yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, panjang
akar, panjang umbi, diameter umbi, bobot basah umbi, panjang mahkota, diameter
mahkota, jumlah putik, jumlah kepala sari, flavonoid daun, flavonoid umbi, warna
daun, bulu daun, bentuk daun, bentuk tepi daun, tulang daun, warna umbi,
permukaan umbi, bentuk umbi, warna mahkota, bentuk bunga, bentuk mahkota,
warna kepala sari, dan biji. Analisis data meliputi pemetaan menggunakan QGIS,
nilai rerata, koefisien keragaman, boxplot, dan analisis cluster (dendrogram).

Berdasarkan pengumpulan plasma nutfah didapatkan sebanyak 15
aksesi bawang dayak yang teridentifikasi. Kemudian pada aksesi tersebut
diberikan kode B1, B2, B3, B4, B5, K1, K2, K3, T1, T2, T3, T4, M1, M2 dan M3.
Data hasil pengamatan menunjukkan bahwa keragaman dalam populasi aksesi
bawang dayak yang ditanam pada lokasi yang sama sebagai salah satu cara untuk
melakukan evaluasi pada bahan genetik hasil eksplorasi masih cukup rendah,
namun lebih tinggi dibandingkan hasil pengamatan pada eksplorasi. Perbedaan
koefisien keragaman aksesi bawang dayak saat evaluasi dan eksplorasi
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disebabkan karena saat dievaluasi semua aksesi mampu berbunga sehingga bisa
diamati perbedaan bunga berdasarkan karakter kuantitatif dan kualitatif. Bawang
dayak di Provinsi Kalimantan Utara tidak semua penduduk membudidayakan
masih sedikit. Bawang dayak berdasarkan eksplorasi mempunyai nilai koefisien
kemiripan 90%-100% dengan warna daun sebagai karakter pembedanya. Nilai
koefisien kemiripan pada hasil evaluasi mencapai 86%-100% dengan warna
kepala sari dan bentuk bunga.
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SUMMARY

Retno Ayu Sekarsari. 196040200111023. Exploration and Evaluation of Dayak
Onion Plant Diversity (Eleutherine palmifolia (L.) Merr). Under the guidance
of Dr. Ir. Damanhuri, MS as Main Sujuvisor and Prof. Dr. Ir. Kuswanto, MP as
Cosujuvisor.

Dayak onion is a typical plant of Kalimantan province. Dayak onions live
in all types of soils and soil textures such as clay and sand, and have a relatively
short harvest season.The challenge in popularizing Dayak onions is that they
remain difficult to cultivate and are not yet widely available.Expansion of cultivation
will be successful if more people understand the health benefits of Dayak onions.
This variety of onion has a bright red bulb with a smooth surface similar to shallots.
One way to learn more about genetic diversity is to study and evaluate Dayak
onions. Research and evaluation is fieldwork to advance knowledge with the aim
of conserving genetic resources and expanding and developing the potential uses
of Dayak onions. Local facilities tend to have weaknesses such as lower yield
potential and lack of standard operating procedures.One way to increase Dayak
onion Yyields is to use high-quality varieties and a medium that supports
planting.The results of the exploration of Dayak onion plants are being planted to
support local yield increase and genetic resource conservation efforts. It is
necessary to carry out Dayak onion exploration research in some districts of North
Kalimantan and then carry out Dayak onion diversity assessment activities.The
purpose of this study is to investigate the distribution of Dayak onion in North
Kalimantan province. Let's know about the relationship between local Dayak
onions.

This research is divided into two areas: primary research and evaluation
of local Dayak onions. First, germplasm findings were collected from different
areas in the provinces of Burungan, Malinau, Tanah Tidung, and Tarakan City.
Determine the observation and sampling of Dayak onion intake based on key
informants (community leaders, farmers, agricultural offices, agricultural extension
agents, and local residents). The second study examined the accessions used,
which included five from Bulungan Regency (B1, B2, B3, B4, and B5), three from
Tana Tidung Regency (K1, K2, and K3), three from Malinau Regency (M1, M2,
and M3), and four from Tarakan City (T1, T2, T3, and T4). A total of 450 plastic
bags were used. The observed variables for inspection and evaluation are plant
height, number of leaves, root length, tuber length, tuber diameter, tuber wet
weight, crown length, crown diameter, number of pistils, number of anthers, leaf
flavonoids, tuber flavonoids, leaf color, and leaves. Hairs, leaf shape, leaf edge
shape, leaf bone, tuber color, tuber surface, bulb shape, crown color, flower shape,
crown shape, anther color, seeds. Data analysis included mapping, means,
coefficients of variation, boxplots, and cluster analysis (dendrograms) using QGIS.

Based on germplasm collection, 15 accessions of Dayak onion were
identified. Participants will then receive codes B1, B2, B3, B4, B5, K1, K2, K3, T1,
T2, T3, T4, M1, M2, and M3. Observational data, as a way to assess the genetic
material of exploration results, show that the population diversity of co-planted
Dayak onion lines is still quite low, but higher than exploration observations. The
difference in the diversity coefficient of Dayak onion lines during evaluation and
exploration is because all the lines have the potential to flower during the
evaluation, and thus flower differences can be observed based on quantitative and
qualitative characteristics. Dayak onions in North Kalimantan are not grown by all
residents. According to research, the similarity coefficient value of Dayak shallot is
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90-100%, which is characterized by its leaf color. The similarity coefficient values
of the evaluation results reached 86% to 100% for anther color and flower shape.
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1. PENDAHULUAN
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1.1 Latar Belakang

Berbagai tanaman obat yang umum dikenal masyarakat luas adalah
rimpang seperti jahe, temulawak, kunyit dan kencur. Selain obat-obatan herbal
tersebut, masyarakat Kalimantan suku Dayak juga mengenal obat-obatan
tradisional yang terbuat dari bahan lokal, seperti: bawang dayak, saluang belum,
akar kuning dan kayu bajakah. Tanaman obat tradisional lokal diperoleh dengan

cara mengambil di hutan dan hanya sebagian kecil saja yang dibudidayakan.

BRAWIJAYA
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Bawang dayak merupakan obat herbal tradisional yang diyakini masyarakat dapat
mengobati penyakit yakni: kanker payudara, kanker usus, pengobatan diabetes,
menurunkan tekanan darah, pengobatan maag, menurunkan kadar kolestrol dan
mencegah penyakit stroke.

Bawang dayak memiliki nama latin yaitu Eleutherine palmifolia (L.) Merr. atau
Eleutherine Americana (Aubl.) atau Eleutherine plicata Herb. Atau Eleutherine
bulbosa/latifolia. Tanaman ini lebih dikenal dengan nama bawang dayak serta

bawang berlian (Atikah, 2021). Bawang dayak merupakan tanaman khas asli
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Provinsi Kalimantan. Bawang dayak hidup disemua jenis tanah, dan tekstur tanah
seperti lempung atau pasir dengan waktu panen vyang relatif singkat.
Permasalahan tanaman bawang dayak adalah masih sulithya budidaya dan belum
digemari masyarakat. Perluasan budidaya akan berhasil jika semakin banyak
masyarakat yang memahami manfaat bawang dayak bagi kesehatan. Budidaya
bawang dayak belum memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP) atau
pedoman karakter morfologi yang telah ditetapkan (Ekawati, 2018). Bawang dayak

UNIVERSITAS
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mempunyai banyak nama yang berbeda-beda menurut daerahnya yaitu bawang
tiwai, bawang sabrang, bawang hutan, bawang seribu tawar (Dayak Meratus,
Banjar), dan bawang hantu. Bawang ini mempunyai ciri khas yaitu umbinya
berwarna merah cerah dengan permukaan yang halus seperti bawang merah.
Bawang dayak yang berperan sebagai antioksidan yaitu flavonoid dan
antosianin. Tanaman bawang dayak terdiri dari daun, batang, umbi, bunga dan

buah. Semua bagian tersebut dapat digunakan sesuai indikasinya sehingga

REPOSITORY.UB.AC.ID

tanaman ini sering disebut dengan tanaman multifungsi. Umbi dan daunnya
sebagai tanaman obat karena mengandung beberapa senyawa bioaktif penting
dalam industri kesehatan. Bunga tanaman bawang dayak mempunyai warna

menarik yang mirip dengan bunga anggrek tanah. Limbah panen bawang dayak
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yang dipanen berupa daun, akar dan bagian kulit luar umbi dapat dimanfaatkan

sebagai sumber bahan organik (kompos) untuk meningkatkan hasil dan kesuburan
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tanah (Atikah, 2021). Menurut Ekawati (2018) yaitu bagian tanaman yang sering
digunakan adalah umbi. Umbi bawang dayak telah digunakan masyarakat lokal
untuk mengobati berbagai jenis penyakit. Pengelolaan sumber daya genetik harus
tetap dipertahankan karena berguna untuk kebutuhan masa depan. Ancaman
terhadap materi genetik akan berdampak negatif terhadap kesehatan manusia
generasi mendatang. Pengelolaan sumber daya genetik harus dilakukan agar
tanaman dapat dimasukkan dalam program pemuliaan tanaman. Materi genetik

tanaman yang diperoleh dari eksplorasi akan bernilai, sehingga harus dilakukan
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perawatan agar tanaman tetap hidup setelah ditanam di kebun koleksi. Materi
genetik tidak hanya terpelihara selama hidup dan mati (tidak dapat berbunga dan
berbuah secara normal), harus dijaga sesuai dengan teknik budidaya tanaman.
Pertumbuhan tanaman yang dikumpulkan diamati, seluruh organ tanaman diukur
serta dicatat ciri kuantitatif dan kualitatif.

Salah satu cara untuk mengetahui lebih jauh tentang kekerabatan genetik

adalah dengan mengeksplorasi bawang dayak yang ditanam masyarakat
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setempat. Eksplorasi ialah langkah awal untuk menemukan lokasi pembudidaya
tanaman bawang dayak. Eksplorasi dapat dilaksanakan di sejumlah wilayah,
mengumpulkan informasi, baik secara morfologi dan genetika. Identifikasi
merupakan kegiatan bertujuan untuk mendeskripsikan seluruh sifat yang
ditemukan pada suatu sumber keragaman genetik dalam bentuk database
sebelum merencana pemuliaan tanaman (Simangunsong et al., 2017). Eksplorasi

merupakan kerja lapangan dengan cara menambah pengetahuan dengan tujuan

UNIVERSITAS

memperoleh sumber daya genetik, mengupayakan peningkatan dan
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pengembangan potensi pemanfaatan tanaman.

Salah satu cara eksplorasi dengan melaksanakan karakterisasi adalah
kegiatan menilai sifat yang mudah dideteksi dan memiliki sifat pewarisan yang
tinggi. Karakterisasi bertujuan untuk mengetahui sebanyak-banyaknya informasi
yang terdapat dalam genotip dari koleksi plasma nutfah yang dimiliki. Karakterisasi
merupakan kegiatan penting dalam pengelolaan plasma nutfah yang digunakan

untuk menyusun deskripsi suatu varietas dalam seleksi tetua pada pemuliaan
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(Sukartini, 2008). Ciri yang diamati dapat berupa karakter kualitatif (bentuk daun,
bentuk buah, warna buah dan sebagainya), dan karakter kuantitatif (umur panen,

tinggi tanaman, panjang tangkai daun, jumlah anakan dan sebagainya). Kegiatan
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karakterisasi dan evaluasi dilakukan secara bertahap dan sistematis untuk

mempermudah upaya pemanfaatan plasma nutfah (Kusumo, 2002).
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Karakterisasi dilakukan setelah eksplorasi dengan tujuan untuk memahami
karakter morfologi tanaman dan manfaatnya. Tanaman lokal umumnya
mempunyai kelemahan yaitu potensi hasil yang rendah (Wahyuni, 2012). Kegiatan
karakterisasi berdasarkan karakter morfologi kualitatif dan kuantitatif langsung
dilapangan. Hasil yang didapatkan dari eksplorasi tersebut kemudian dilakukan
evaluasi. Evaluasi karakter morfologi hasil eksplorasi ialah proses penilaian atau
meninjau kembali terhadap karakter morfologi tanaman yang telah dikumpulkan

dari eksplorasi dialam liar atau didaerah budidaya. Evaluasi bertujuan untuk
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memberikan informasi terkait dengan karakter morfologi tanaman bawang dayak
yang belum teridentifikasi atau memastikan karakter yang telah didapatkan di
eksplorasi. Berdasarkan penampilan fenotipik, dapat memberikan informasi
tentang perbedaan setiap tanaman bawang dayak. Deskripsi jenis tanaman
mendukung informasi sebagai sumber genetik pada saat pemuliaan tanaman.
Hasil eksplorasi tanaman bawang dayak ditanam dengan tujuan untuk menunjang
upaya peningkatan hasil dan menjaga kelestarian sumber daya genetik di wilayah
tersebut (Hardiyanto et al., 2007).
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1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana lokasi pembudidayaan bawang dayak di Provinsi
Kalimantan Utara?

2. Bagaimana hubungan kekerabatan antar aksesi bawang dayak?

1.3 Tujuan
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Tujuan dari penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah diatas
sebagai berikut:
1. Mengetahui lokasi pembudidayaan bawang dayak di Provinsi
Kalimantan Utara

2. Mengetahui hubungan kekerabatan antar aksesi bawang dayak

REPOSITORY.UB.AC.ID
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1.4 Manfaat

Manfaat yang diperoleh adalah:

REPOSITORY.UB.AC.ID

1. Mendukung pemuliaan bawang dayak melalui informasi lokasi
pembudidayaan bawang dayak di Provinsi Kalimantan Utara

2. Mendapatkan informasi kekerabatan bawang dayak berdasarkan
karakter morfologi kuantitatif dan kualitatif yang dapat dijadikan acuan

dalam penerapan penelitian selanjutnya dalam program pemuliaan
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2. TINJAUAN PUSTAKA
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2.1 Morfologi Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr)

Penerapan obat tradisional semakin banyak yang memilih mengatasi
masalah kesehatan. Obat tradisional lebih terjamin keamanannya daripada obat
sintetik, selain harga obat tradisional lebih murah, risiko efek samping juga lebih
rendah dibandingkan obat sintetik. Penggunaan obat tradisional dengan dosis
yang tidak tepat tidak membawa hasil yang terbaik, malah menimbulkan efek
samping yang tidak bagus bagi tubuh (Prayitno et al., 2018). Bawang dayak

(Eleutherine palmifolia (L.) ialah tanaman khas kalimantan yang telah
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dimanfaatkan masyarakat Dayak secara turun temurun sebagai tanaman obat.
Potensi bawang dayak sebagai obat herbal multifungsi begitu besar sehingga
pemanfaatan sebagai obat modern perlu ditingkatkan.

Bawang dayak hidup liar di hutan, batang tanaman ini tumbuh tegak,
dengan umbi berwarna merah dan daun rumpun. Bunga tanaman bawang dayak
berupa bunga majemuk, mahkota bunga berwarna putih, kepala sari berwarna

kuning, spantes berwarna hijau, dan satu bunga terdapat 4 sampai 10 kuntum
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bunga. Bawang dayak merupakan tanaman herba yang tumbuh pada ketinggian
500 sampai 2000 meter di atas permukaan laut dan beradaptasi pada berbagai
iklim dan tanah. Secara taksonomi, bawang dayak adalah tanaman herba dalam
famili Iridaceae. Famili tanaman ini mencakup 90 genus antara 1.200 spesies.
Menurut (Goldblatt et al., 2008), anggota famili Iridaceae melingkupi sekitar 2.050
spesies dalam 67 genus, dengan pusat keragaman tertinggi terdapat di Sahara,

Afrika Selatan. Pusat distribusi terpenting dari kedua famili ini adalah Brasil,

UNIVERSITAS

dengan 250 spesies dan 30 genus yang telah diketahui (Incio et al., 2022)
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Bawang dayak adalah tanaman yang berasal dari benua Amerika namun
sudah lama masuk ke benua Asia. Ahli botani yang berkebangsaan Amerika
bernama E.D. Merril pada tahun 1912 mengidentifikasi jenis tanaman yang
dijumpai di Filipina dengan nama Eleutherine palmifolia L. Merr, terdapat nama
sinonim Sisyrinchium palmifolium L. Bawang dayak terbentang penyebaran awal
dari semenanjung Malaysia sampai Fillipina, Sumatera (bawan kapal),

Kalimantan (bawang hantu atau bawang 10 makkah), Jawa (brambang sabang,
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bawang siyem, lulupan sapi, teki sabrang, bebawangan beureum), Sulawesi dan
Nusa Tenggara. Ekologis tanaman bawang dayak tumbuh di daerah pegunungan

dengan ketinggian 600 hingga 2000 meter di atas permukaan laut.
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Secara tradisional bawang dayak telah dimanfaatkan sebagai anti inflamasi,

anti diabetes, anti mikroba dan anti kanker (Kuntorini, 2013; Fitri et al., 2014).

REPOSITORY.UB.AC.ID

Bawang dayak mempunyai banyak nama yang berbeda termasuk Eleutherine
american, E bulbosa, E subayphyla, E citriodora, E guatemalensis, E latifolia, E

longifolia, E plicata, E anomala. Penyebaran bawang dayak terdapat di Afrika,

§ Asia, Cina, Brasil, Amerika Selatan dan negara-negara tropis. Bawang dayak

e S. termasuk dalam famili Iridaceae seperti terlihat pada Tabel 1.

q —

= .

g g Tabel 1. Taksonomi tanaman bawang dayak

g é Takson Scientific Nama Umum

= o Kingdom Plantae Tanaman

= Divisi Tracheophyta Tanaman Vascular
Kelas Liliopsida Monokotiledon
Famili Iridaceae Tanaman Bunga
Spesies Eleutherine palmifolia (L.) Merr. Bawang Dayak

Sumber: Widians et al., 2018; Budiman et al., 2018

Bawang dayak sendiri bentuknya mirip dengan bawang merah namun
ukuran umbi sedikit besar dari bawang merah dan mempunyai lapisan yang tebal

dibandingkan bawang merah. Kalimantan masih terdapat potensi sumber daya
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alam yang melimpah. Potensi hutan dan tanaman banyak difungsikan oleh
masyarakat sebagai bagian kehidupan, baik sebagai sumber pangan, bahan
bangunan, perlengkapan upacara adat, pemakaman dan sumber bahan baku
pengobatan alternatif. Banyak tanaman yang mendapatkan keuntungan namun
menghadapi kerusakan lingkungan, baik akibat pembukaan lahan pertanian
maupun lahan pertambangan. Bawang dayak merupakan salah satu tanaman
herbal yang banyak digunakan oleh masyarakat Kalimantan sebagai pengobatan

alternatif. Tanaman ini sangat mudah tumbuh, apapun musimnya. Pemanenan
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dapat dilaksanakan pada usia 2-3 bulan sejak tanam. Bawang dayak mulai
dipanen pada usia 2-3 bulan setelah tanam, namun perkembangan optimal
bawang dayak terjadi pada umur 4-5 bulan dengan kandungan senyawa aktif
yang optimal sudah terdapat tanaman pada usia 4,5 bulan. Kebutuhan bawang
dayak selama seminggu 80 kg sedangkan ketika kegiatan event meningkat
menjadi 90 kg perbulannya. Teh Baday dalam dua kemasan yaitu kemasan dalam

bungkus plastik berisikan 15 kantung teh dengan harga Rp.30.000 dan kemasan
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dalam kotak berisikan 30 kantung teh dengan harga Rp.50.000. Harga bawang
dayak di Pasar Beringin rata-rata seharga Rp.50.000 per kg (Safitri, 2019). Berikut
morfologi tanaman bawang dayak yaitu:
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Gambar 1. Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr)
(sumber: Mutiah et.al., (2022))
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Bawang dayak merupakan tanaman obat keluarga (TOGA) sehingga
masyarakat di Kalimantan memanfaatkan tanaman ini untuk menyembuhkan
penyakit. Bawang dayak dimanfaatkan sebagai obat kanker payudara, penyakit
jantung, menaikkan daya tahan tubuh, anti inflamasi, anti tumor serta berhenti
pendarahan, sakit perut, pestisida nabati (meliputi akar, umbi serta daun), anti
mikroba dan anti parasit (Kuntorini, 2013; Puspadewi et al., 2017; Egra et al.,

2019). Daun bawang dayak digunakan untuk mengobati infeksi usus, disentri,
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liver dan penyakit kelamin, sedangkan daunnya digunakan sebagai antipiretik dan
antiemetik (Kusuma et al., 2010). Metabolit sekunder bawang dayak meliputi
flavonoid dan beberapa turunannya. Naftakuinon secara luas dikaitkan dengan
aktivitas antijamur, antiparasit, antivirus, antimikroba, antioksidan dan antikanker.
Menurut penelitian sebelumnya, daun bawang dayak mengandung senyawa
fitokimia yaitu flavonoid, tanin, saponin dan fenol. Menurut penelitian Pratiwi et

al., (2013) bawang dayak mengandung senyawa fenolik, flavonoid dan tanin
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dengan aktivitas antioksidan yang kuat.
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Bawang dayak seperti tanaman lainnya mempunyai daun, batang, akar,
dan bunga. Masing-masing organ tersebut mempunyai morfologi, anatomi dan
fungsi yang berbeda-beda. Jika dilihat secara mikroskopis, umbi (bulbus) bawang
dayak merupakan salah satu varian daun yang struktur anatominya menyerupai
daun. Umbi bawang dayak menpunyai struktur berlapis (bulbus tunicatus) mirip
dengan bawang merah (Allium cepa) yaitu dimana pelepah daun bagian luar

berfungsi menyelubungi pelepah daun yang ada dibagian dalam. Bawang dayak
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merupakan tanaman herba yang tingginya mencapai sekitar 30-50 cm.
Batangnya tumbuh tegak, merunduk, akar serabut dan berwarna coklat muda.

Batang bulat, daun berwarna hijau, lanceolate (lanset) linear, ujung daun
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meruncing (acuminate), berlipat (plicate), tulang daun yang sejajar, lebar daun 3-

5 cm, tepi halus, dan tidak bergerigi (entire). Daun bawang dayak berbentuk
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seperti daun ilalang bergaris searah sepanjang 15—2 cm, lebar 3—5 cm dan akar
serabut berwarna coklat muda.

Secara morfologi, bawang dayak dapat tumbuh hingga 30 cm. Daun
utamanya berbentuk pita dengan ujung meruncing dan pangkal daunnya
berbentuk menyerupai batang. Bawang dayak memiliki bunga berwarna putih
yang terdapat pada ketiak-ketiak daun bagian atas. Rumpun bunganya terdiri dari
4 sampai 10 bunga (Heyne, 1987; Prasetya, 2023). Bentuk umbi bawang dayak

berlapis seperti umbi bawang merah, namun setiap lapisannya mempunyai
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ketebalan yang berbeda-beda. Umbi mempunyai ciri tidak bau tajam dan tidak ada
zat yang menyebabkan mata berair. Bawang dayak tumbuh dengan tegak dan
beberapa ada yang tumbuh merunduk. Pangkal batangnya akan membentuk umbi
yang berlapis berbentuk kerucut berwarna merah. Saat tumbuhan berusia 6 bulan,
umbi bawang dayak dapat tumbuh panjang mencapai ukuran 4 cm dengan

diameter 1 hingga 2 cm (Rosalia et al., 2022).

2.1.1 Daun

Daun adalah bagian penting pada tanaman dan umumnya masing-masing
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tanaman mempunyai jumlah daun yang banyak. Daun tanaman biasanya tidak
tebal (tipis) dan lebar, kaya zat warna hijau disebut klorofil. Saat hancur, warna
daun menjadi kuning dan akhirnya coklat. Daun tua yang mati, dan rontok.
Perbedaan warna ini juga terlihat saat membandingkan warna antara daun muda

dan daun dewasa seperti berwarna hijau muda, hijau tua (Tjitrosoepomo, 1995).

UNIVERSITAS

Bawang dayak mempunyai daun berbentuk pita, ujung runcing, berwarna
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hijau rata dan tulang daun sejajar. Daun bawang dayak yakni tipe daun tunggal
seperti tepi daun rata atau tidak bergerigi. Morfologi daun tanaman bawang dayak
hanya mempunyai satu jenis daun dan letaknya saling berhadapan. Daun
berwarna hijau muda sampai hijau tua, berbentuk pita, panjang 15-20 cm dan
lebar sekitar 3-5 cm. Bentuk tulang daun sejajar, tepi daun halus tanpa gerigi
(entire), pangkal daun berbentuk runcing (acute) dan ujung daun berbentuk

meruncing (acuminate). Permukaan daun bagian atas dan bawa h halus
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(glabrous) (Krismawati dan Sabran, 2004). Jumlah daun per tanaman bergantung
pada laju pertumbuhan dan kesuburan tanah. Menurut Tjitrosoepomo (1995)

umumnya daun-daun pola tulang sejajar atau bertulang lurus (rectinervis)
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terdapat pada daun-daun yang terbentuk secara garis atau pita, dimana satu

tulang yang besar membujur di tengah daun, sementara tulang-tulang lainnya
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terlihat lebih kecil dan tampaknya semua memiliki arah yang sejajar dengan

tulang utama, itulah disebut daun bertulang sejajar.

2.1.2 Umbi

Umbi adalah umbi yang besar, bulat, kerucut atau tidak beraturan yang
digunakan untuk menyimpan makanan serta rimpangnya berupa batang atau
akar. Awalnya, umbi-umbian merupakan perwujudan batang dan daun.

Strukturnya yang bertingkat-tingkat terdiri dari daun yang tebal, lunak, berdaging
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serta umbi yang menyimpan cadangan makanan (Tjitrosoepomo, 1995). Bawang
dayak berbentuk tegak atau melengkung, lembab dan tinggi mencapai 60 cm.
Umbi berwarna merah dan lonjong (Carmelita, 2016).

Bawang dayak merupakan tanaman herba musiman yang sangat rapat.
Tanaman ini berbentuk semak besar dan memiliki tinggi 20-50 cm. Umbi tumbuh
dibawah tanah berbentuk lonjong, bulat telur dan berwarna merah. Umbi tanaman

bawang dayak biasanya berbentuk lonjong, berbentuk bulat telur dan tidak
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berbau. Bawang dayak mirip dengan bawang merah tetapi ukurannya sangat
berbeda, bentuknya lonjong, lebih kecil, memanjang dan berada di bawah tanah
(Krismawati dan Sabran, 2004). Umbi tersusun berlapis-lapis, kulit terluar
membungkus daun bagian dalam. Pembentukan umbi sebelumnya diawali
dengan terbentuknya ciri-ciri bunga tanaman dan dimulainya fase generatif.
Bawang dayak pertama kali terbentuk pada umur 12 MST saat umbi masih muda,

bagian dalam berwarna putih dan bagian luar umbi berwarna merah. Pada umur
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20 MST permukaan luar umbi berwarna merah tua, halus dan mengkilat
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sedangkan permukaan dalam umbi berwarna merah putih (Atikah et al., 2019).
Warna umbi merah menandakan bahwa umbi tersebut mengandung antosianin
yang dapat digunakan sebagai pewarna alami. Bawang dayak mempunyai sistem
perakaran dangkal (akar serabut) dan berwarna coklat muda. Secara empiris,
umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) memiliki berbagai manfaat
kesehatan. Hal ini tidak terlepas dari melimpahnya kandungan fitokimia yang

terkandung pada bawang dayak. Berdasarkan beberapa penelitian menyatakan
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fraksi sisa ektrak etanol umbi bawang dayak mengandung beberapa metabolit
sekunder seperti alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin, antrakuinon glikosida,

tanin, dan triterpenoid atau steroid (Mierza, 2021).

'BRAWIJAYA

UNIVERSITAS



10

Bagian bawang dayak yang sering dimanfaatkan adalah umbinya, dapat

juga dimanfaatkan daunnya. Umbi bawang dayak dapat dikonsumsi dalam bentuk
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basah atau diolah menjadi bahan tradisional seperti jamu, namun sebaiknya
dikonsumsi dengan jumlah yang tepat dan tidak melebihi. Bentuk umbi bawang
dayak berlapis-lapis seperti bawang merah, setiap lapisan mempunyai ketebalan
yang berbeda-beda. Bawang dayak mempunyai bau yang khas dan tidak
mengiritasi mata. Umbinya berlapis-lapis, lonjong atau bulat telur (ovoid) dan
berwarna merah tua (Maulidiah, 2015; Sirhi et al., 2017) Umbi berukuran panjang
5-7 cm dan lebar 3-4 cm. Bawang dayak merupakan sumber antioksidan yang

baik mengandung flavonoid. Potensi flavonoid sebagai anti oksidan telah
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dipelajari secara luas akhir-akhir ini (Pratiwi et al., 2013; Sulastri et al., 2015).
Kandungan flavonoid pada bawang dayak menjadi faktor pendorong dalam upaya

optimalisasi pemanfaatan tanaman tersebut (Rosmawaty et al., 2019).

2.1.3 Bunga
Bunga bawang dayak mempunyai bunga majemuk di ujung tangkai dan

tumbuh lurus, panjang tangkai £40 cm, silindris, mahkota berwarna putih, kepala
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sari berwarna kuning, tangkai putik berwarna putih kekuningan dan waktu bunga
mekar pada sore hari. Bunga berwarna putih atau merah jambu, berbentuk kipas
(rhipidium), mahkota 5-6 helai, tangkai bunga utama mempunyai 3-4 tangkai
bunga, spathes (seludang bunga) berwarna hijau, licin (glabrous), kepala sari dan
stigma kuning (Wiendi et al., 2021). Tangkai bunganya panjang *40 cm, bunga
berwarna putih dengan bagian tengah berwarna kuning dan mempunyai 4 sampai
10 kuntum (Atikah, 2021). Menariknya, bawang dayak tidak berbuah di

Kariavattom meskipun bunganya berlimpah (Manjula dan Nair, 2018). Bawang

UNIVERSITAS

<
=
=
<
oc
-

dayak memiliki 4 helai daun mahkota, panjang £ 5 mm, benang sari 4, kepala
sari berwarna kuning, panjang putik +4 mm, berwarna putih kuning. Bunga
majemuk mempunyai benang sari, mahkota berwarna putih, kepala sari berwarna
kuning, putik berbentuk kuning putih dan waktu bunga mekar pada sore hari
(Maulidiah, 2015; Sirhi et al., 2017). Bunga berwarna putih atau pink, bentuk
bunga kipas (rhipidium), mahkota 5-6 helai, tangkai bunga utama terdapat 3-4,

spathes (seludang bunga) berwarna hijau, licin (glabrous), kepala sari dan kepala
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putik berwarna kuning (Wiendi et al., 2021).
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2.2 Syarat Tumbuh Bawang Dayak

Perbanyakan tanaman bawang dayak dapat diperbanyak melalui umbi atau
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secara kultur jaringan (Ekawati, 2018). Tanaman akan tumbuh baik pada tanah
bertekstur liat atau lempung berpasir. Bawang dayak tumbuh di hutan Kalimantan
dan tumbuh lebih baik pada tempat yang mendapat cahaya penuh (tanpa
naungan). Bawang dayak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada
ketinggian £ 600-1500 m dpl (Daryono et.al., 2013). Bawang dayak dapat tumbuh
di wilayah dengan suhu antara 18-35°C (Ekawati dan Saputri, 2020).

Kerapatan atau jarak tanam mempengaruhi hasil tanaman, tujuannya

adalah untuk memastikan pertumbuhan yang baik tanpa menghadapi persaingan
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dalam penyerapan unsur hara (Rosita et al., 2012). Tujuan pemotongan bagian
atas umbi adalah agar umbi tumbuh merata, merangsang tunas, mempercepat
laju pertumbuhan dan mendorong pembentukan anakan serta daun. Tanaman
bawang dayak mudah tumbuh dan tidak bergantung musim, dapat dipanen

setelah 2-3 bulan setelah tanam (Harlita et al., 2018).

2.3 Eksplorasi Tanaman
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Sumber daya genetik tanaman merupakan sumber materi genetik bagi
pemulia tanaman untuk mengembangkan varietas tanaman yang unggul.
Langkah-langkah untuk memperoleh varietas yang baik adalah dengan melakukan
eksplorasi (pengumpulan data atau inventarisasi), pengumpulan (koleksi
tanaman), evaluasi (karakterisasi), seleksi dan berguna sumber daya genetik
untuk mencegah hilangnya sumber daya genetik (Karsinah et al., 2007; Ezward et

al., 2020). Inventarisasi merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan secara
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langsung di lapangan untuk mendata jenis tanaman di suatu kawasan (Pratiwi et
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al., 2018). Eksplorasi potensi situs aksesi sumber daya alam yang ada dan
gambaran awal potensi situs tersebut. Eksplorasi adalah pencarian, penemuan
dan pengumpulan informasi materi genetik yang diperoleh dengan menjelajahi
suatu wilayah untuk memprediksi kepunahan yang ada. Perlu diperhatikan
karakteristik dan sumber plasma yang ditemukan, kemudian dilakukan upaya
peme liharaan (Nurbani dan Sumarmiyati., 2015).

Eksplorasi dilaksanakan di berbagai aksesi berdasarkan informasi tanaman
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obat yang tersedia dari sumber lokal di Kabupaten dan Kota. Eksplorasi dan
pengumpulan informasi dari key informan mengenai budidaya, pemanfaatan dan

preferensi penggunaan tanaman obat tersebut. Konservasi (perlindungan) dan
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sumber daya genetik adalah bagian penting di pemuliaan dengan tujuan

meningkatkan kualitas dan produktivitas tanaman (Navia et al., 2019).
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Karakterisasi morfologi merupakan suatu cara untuk memperoleh karakter
morfologi, sehingga dengan mengamati persamaan dan perbedaan karakter
tanaman maka fenotip-fenotip tanaman dapat dibedakan dengan cepat dan
mudah. Deskripsi tanaman dan karakter morfologi tanaman meliputi bentuk daun,
warna daun, bentuk umbi, warna umbi, warna bunga, jumlah umbi, jumlah daun,
lebar daun, dan lain-lain untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman (Saidah et
al., 2015). Deskripsi tersebut bertujuan untuk mengetahui informasi tanaman yang

diperlukan sebagai sumber materi genetik dalam pengembangan program
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pemuliaan tanaman (Supriyanti et al., 2015). Hasil koleksi harus dievaluasi dengan
mengamati karakter morfologi untuk memperoleh karakter tertentu seperti sifat
ketahanan terhadap penyakit serta yang dapat mempengaruhi hasil panen, serta
digunakan dalam pengembangan pemuliaan tanaman (Setyowati et al., 2005).
Keragaman genetik diketahui dengan melalui karakterisasi, sehingga
keberadaan tidak menyeluruh pada setiap wilayah berdasarkan ekosistem wilayah

(Suryani dan Owbel, 2019). Marka morfologi adalah marka yang digunakan dalam
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mengukur keragaman tanaman berdasarkan fenotipik di fase vegetatif dan
generatif. Keragaman tanaman merupakan variabel penting dalam pemuliaan
tanaman sebagai pemilihan seleksi karakter. Keragaman genetik tanaman
terdapat dalam satu tempat tumbuh meskipun pada sumber atau asal yang
berbeda dengan karakter berbeda-beda (Langga dan Kuswinanti, 2012).

Analisis keragaman genetik terhadap masing-masing sumber daya genetik
yang perlu dilakukan dalam memperoleh data untuk menggambarkan karakter

spesifik setiap tanaman secara morfologi guna mengetahui kemiripan genetik atau

. UNIVERSITAS

<
=
=
<
oc
e

jarak antar tanaman sehingga menghasilkan bibit unggul. Karakter tersebut
mempunyai keragaman genetik yang tinggi, sehingga keragaman karakter antar
individu di suatu populasi akan naik untuk mecapai sifat tanaman yang diinginkan
(Herawati et al., 2009).

2.4 Analisis Cluster

Analisis cluster memberikan data tentang kedekatan hubungan jenis
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tanaman dalam membentuk dasar perakitan varietas (Purwantoro et al., 2005).
Analisis karakterisasi ialah kegiatan penting pada pengelolaan sumber daya

genetik yang berfungsi untuk mengembangkan deskripsi varietas dalam konteks
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menyeleksi tertua di program pemuliaan (Rosmayati et al., 2012). Karakterisasi

morfologi ialah metode memastikan yang sangat akurat untuk menentukan
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karakteristik agronomi serta taksonomi tanaman (Li et al., 2009). Karakterisasi
morfologi berguna untuk mengetahui pengadaan koleksi plasma nutfah,
keragaman genetik populasi tanaman, dan hubungan antara morfologi dan
agronomi.

Identifikasi keragaman dengan karakterisasi dapat mengungkapkan data
morfologi (warna bunga, bentuk daun, warna buah dan lain) dan agronomi (umur
panen, tinggi tanaman, hasil produksi dan data lainnya). Cluster tumbuhan diamati

dari keragaman morfologi berdasarkan nilai koefisien kemiripan tumbuhan satu
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dengan yang lain. Semakin tinggi angka kemiripan tanaman maka semakin tinggi

pula kemiripan cluster (Handayani dan Ismadi, 2017).
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3. KERANGKA KONSEP PENELITIAN
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3.1 Kerangka Konsep Penelitian

< e ™ 4 ™\
-
<
V) =
g = Potensi bawang dayak _ .
gg masih  belum  banyak Eksplorasi dan evaluasi
w < diketahui masyarakat. Perlu pada Provinsi Kalimantan
e adanya  pengembangan Utara
z
S0

potensi bawang dayak

o % N %

A 4

Permasalahan yang dihadapi dalam mengembangkan bawang dayak:

1. Belum dibudidayakan secara komersial
2. Belum ada informasi keragaman
3. Belum ada informasi hubungan kekerabatan

|

[Solusi yang dihadapi dalam mengembangkan bawang dayak berdasarkan]
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karakter morfologis secara kuantitatif dan kualitatif

|

Menganalisis pembudidaya dan hubungan kekerabatan antar tanaman bawang

dayak

Pemanfaatan dalam program pemuliaan tanaman bawang dayak
sebagai bahan informasi genetik dan sebagai bahan seleksi
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Diagram 1. Kerangka konseptual pemikiran penelitian
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3.2 Kerangka Operasional

Eksplorasi tanaman bawang dayak di Provinsi Kalimantan Utara yang terdiri atas
Kabupaten Bulungan, Kabupaten Tana Tidung, Kabupaten Malinau, dan Kota
Tarakan

REPOSITORY.UB.AC.ID

\ 4

Survei lokasi bawang dayak berdasarkan key informan didapatkan dari
masyarakat, petani, dinas pertanian, penyuluh pertanian dan warga
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l

Hasil yang didapatkan dari survei yaitu Kabupaten Bulungan (B) 5 lokasi,
Kabupaten Tana Tidung (K) 3 lokasi, Kabupaten Malinau (M) 3 lokasi dan Kota
Tarakan (T) 4 lokasi

Setiap lokasi diambil 30 tanaman yang dilakukan pengamatan langsung dilokasi
tersebut
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\ 4

Aksesi hasil eksplorasi yang diperoleh akan digunakan sebagai bahan tanam

evaluasi 450 polibag

Aksesi ditanam dilakukan pemeliharaan sampai panen pada usia 3 bulan serta

pengamatan

UNIVERSITAS
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Pengamatan Kuantitatif Pengamatan Kualitatif

D ¢ Tinggi tanaman (cm) ¢ Warna daun
e Jumlah daun (helai) e Bulu daun
¢ Panjang akar (cm) o Bentuk daun
=] e Panjang umbi (cm) e Bentuk tepi daun
<  Diameter umbi (mm) e Tulang daun
2 e Bobot basah (g) e Bentuk umbi
g e Panjang mahkota (cm) e Warna mahkota
g ¢ Diameter mahkota (mm) e Bentuk bunga
= ¢ Jumlah mahkota (helai) ¢ Bentuk mahkota
e Jumlah putik (helai) ¢ Warna kepala sari
e Jumlah kepala sari (helai) e Biji
e Flavonoid daun dan umbi o Permukaan umbi
e Warna umbi
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Diperoleh data hasil pengamatan kemudian dilakukan analisis data

1. Nilai rerata, koefisien keragaman (KK%)
2. Pemetaan pembudidaya

3. Boxplot

4. Analisis cluster (dendogram)

REPOSITORY.UB.AC.ID

A4

Hasil tersebut didapatkan informasi pembudidaya dan kekerabatan karakter
morfologi bawang dayak lokal

Diagram 2. Kegiatan pemilihan dan evaluasi keragaman tanaman bawang dayak

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

3.3 Hipotesis
Hipotesis penelitian ini sebagai berikut:
1. Lokasi pembudidayaan bawang dayak di Provinsi Kalimantan Utara masih
sedikit
2. Aksesi bawang dayak lokal di Provinsi Kalimantan Utara memiliki hubungan

kekerabatan dekat

REPOSITORY.UB.AC.ID
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4. BAHAN DAN METODE
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4.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini diselenggarakan dengan melakukan survei aksesi bawang
dayak yang bertujuan untuk mendapatkan pembudidaya bawang dayak.
Eksplorasi dilakukan pada bulan Juli 2022 yang terletak di Kabupaten Tana
Tidung, Kabupaten Malinau, Kabupaten Bulungan, dan Kota Tarakan.

Percobaan evaluasi dilakukan di Kelurahan Kampung Satu Skip Kecamatan
Tarakan Tengah Kota Tarakan Provinsi Kalimantan Utara. Penanaman bawang

dayak hingga panen dilakukan mulai bulan September 2022 hingga Januari 2023.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Aksesi ditanam pada ketinggian +17,00 mdpl, suhu 27-30°C dan curah hujan
146,30-366,30 mm.

4.2 Alat dan Bahan
Alat yang dipakai pada penelitian ini yaitu sekop, cangkul, gembor,
penggaris, meteran, jangka sorong, timbangan, kamera, bagan warna RHS colour

chart, gunting, cutter, mikropipet, erlenmeyer, vorteks, labu ukur, tabung reaksi,
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spektrofotometri UV-Vis, kuvet, dan alat tulis.
Bahan yang dipakai adalah tanah, bibit bawang dayak, insektisida, fungisida,
kertas label, pupuk NPK, pupuk organik, kertas saring, kain warna merah, polybag,

etanol (80%), larutan standar kuersetin (100 ppm), AICl; 5%, dan aquadest.

4.3 Metode Penelitian
4.3.1 Eksplorasi

Plasma nutfah dikumpulkan dari berbagai wilayah Provinsi Kalimantan Utara

UNIVERSITAS
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terletak di Kabupaten Bulungan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Tana Tidung dan
Kota Tarakan pada bulan Juli-Agustus 2022. Pra survei lokasi bawang dayak
berdasarkan key informan didapat dari masyarakat, petani, dinas pertanian,
penyuluh pertanian dan warga. Selanjutnya dilakukan wawancara untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Kegiatan wawancara dilakukan dengan cara
menyajikan pertanyaan secara langsung kepada orang-orang terpilih dengan

kriteria memiliki tanaman bawang dayak banyak (>50 rumpun) untuk memberikan
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data terkait praktek bawang dayak. Wawancara terdapat pertanyaan dan catat
informasi yang mereka berikan mengenai aksesi, kegunaan, habitat tumbuh, ada

atau tidaknya biji, perbanyakan, budidaya dan lain sebagainya.
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Eksplorasi dilaksanakan secara bertahap dengan mengandalkan

narasumber dan sumber informasi, baik langsung dari narasumber utama (key
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informan) maupun data kepustakaan (Mashar, 2018). Informan dalam penelitian
adalah orang atau pelaku yang benar-benar tahu dan menguasai masalah, serta
terlibat langsung dengan masalah penelitian jadi dalam hal ini sampel dijaring
sebanyak mungkin informasi dari berbagai sumber. Maksud kedua dari informan
adalah untuk menggali informasi yang menjadi dasar penelitian. Adapun kegiatan
eksplorasi yang dilakukan yaitu melakukan penggalian informasi keberadaan
contoh tanaman, pengumpulan contoh tanaman, karakterisasi dan evaluasi
tanaman serta deskripsi tanaman (Natawijaya et al, 2009).

4.3.2 Evaluasi

Penelitian dilakukan dengan menanam 15 aksesi sebagai perlakuan yang
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diperoleh dari hasil eksplorasi pada polibag-polibag menggunakan metode
rancangan non experimental sebanyak 450 polibag. Setiap satuan percobaan
terdiri dari 30 polibag. Aksesi yang digunakan sebanyak 15 aksesi yang meliputi 5
aksesi dari Kabupaten Bulungan (B1, B2, B3, B4 dan B5), 3 aksesi dari Kabupaten
Tana Tidung (K1, K2 dan K3), 3 aksesi dari Kabupaten Malinau (M1, M2 dan M3),
dan 4 aksesi dari Kota Tarakan (T1, T2, T3 dan T4).
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4.4 Pelaksanaan Penelitian
4.4.1 Penelitian Eksplorasi

Pengamatan bawang dayak dilakukan 15 aksesi, dimana 1 aksesi diambil
30 tanaman yang nantinya akan diamati. Aksesi yang telah didapatkan akan di

catat pengamatan karakter morfologi kuantitatif dan kualitatif tanaman bawang

UNIVERSITAS

dayak dilokasi serta mencatat titik koordinat geografis tanaman bawang dayak
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ditemukan untuk membuat pemetaan distribusi pembudidaya bawang dayak.
Pengumpulan sampel tanaman bawang dayak lokal saat eksplorasi diseleksi
dengan cara pengambilan sampel yakni cara pengambilan sampel yang
berdasarkan bawang dayak berukuran diameter umbi 0,3-0,5 cm, tidak ada cacat,
dan tidak terserang hama dan penyakit. Kemudian hasil seleksi yang didapatkan
akan dilakukan pengamatan langsung kepada masing-masing tanaman. Setiap

aksesi dipilih 30 tanaman yang akan ditanam pada penelitian evaluasi keragaman.

REPOSITORY.UB.AC.ID
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4.4.2 Penelitian Evaluasi

1. Persiapan penanaman bawang dayak

REPOSITORY.UB.AC.ID

Media tanam yang dipakai yaitu campuran dari tanah sama pupuk organik
(pupuk kandang) dengan perbandingan 1:1. Media tanam dicampur secara merata
dan dimasukkan ke dalam polibag berukuran 30x40 cm dengan berat rerata +5 kg
per polibag. Jarak antara plot 50 cm, dan jarak antara blok 1 m.

2. Penyiapan bibit bawang dayak

Umbi bawang dayak hasil eksplorasi potong ujung umbi sekitar 0,5 cm

sebelum ditanam untuk mendorong pertumbuhan tanaman.

3. Penanaman

BRAWIJAYA
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Bawang dayak ditanam dengan cara membuat lubang tanam pada media
tanam sedalam 3-4 cm. Tiap polibag ditanami satu umbi bawang dayak kemudian
ditutup menggunakan tanah.

4. Pemeliharaan tanaman
Pemeliharaan tanaman dilakukan, khususnya:
a) Penyiraman

Penyiraman tanaman dilakukan dengan tujuan menjaga ketersediaan air
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serta kelembaban tanah. Penyiraman dilakukan seluruhnya pada
permukaan tanah hingga tanah lembab. Jangan menyiram hingga air
menggenang secara berlebihan karena akan menyebabkan busuk pada
akar dan umbi. Penyiraman dilakukan dengan memantau keadaan cuaca
dan kelembaban media tanam. Bila cuaca sedang panas penyiraman
dilakukan setiap hari di pagi dan sore hari.

b) Penyulaman

UNIVERSITAS

Penyulaman dilaksanakan sampai dengan umur 14 Hari Setelah Tanam
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(HST) dengan cara mengubah tumbuhan tidak sehat (busuk), tumbuh
kurang optimal maupun mati. Tujuannya agar bawang dayak tumbuh
merata.

¢) Penyiangan
Penyiangan bertujuan untuk menghilangkan gulma dari area yang ditanami
sedemikian rupa sehingga mencegah persaingan antara tanaman asli dan

gulma untuk mendapatkan unsur hara dan untuk menghindari pertumbuhan
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inang hama dan penyakit yang merugikan bagi tanaman. Penyiangan

dilakukan tergantung kondisi tumbuhnya gulma disekitar bawang dayak.
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Penyiangan dilaksanakan secara sederhana dengan mencabut atau

menghilangkan gulma yang tumbuh di seputar area tanam bawang dayak.

REPOSITORY.UB.AC.ID

d) Pemupukan
Bawang dayak dipupuk untuk memenuhi kebutuhan unsur hara dan
mengoptimalkan pertumbuhannya. Pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16
dilakukan sebulan sekali (1, 2, terakhir 3 bulan setelah tanam) dosis 5 gram
yang diaplikasikan sebanyak 3 kali.

e) Pengendalian hama dan penyakit
Pengendalian hama dan penyakit disesuaikan dengan gejala serangan

dengan mengambil hama atau menyemprotkan insektisida deltametrin 25
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g/liter dengan dosis 2 ml/liter, sedangkan fungisida mankozeb 80% dengan
dosis 2 g/l menggunakan sprayer untuk seluruh bagian tanaman pada sore
hari.

f) Panen
Panen dilakukan pada umur 3 bulan setelah tanam dengan kriteria tanaman
dalam keadaan bunga mekar, dan tangkai bunga telah kering. Panen

dilakukan dengan cara mencabut bawang dayak secara perlahan dan
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membersihkan kotorannya. Bawang dayak yang telah dipanen akan

dikumpulkan pada setiap kelompok perlakuan untuk observasi.
5. Pasca Panen

Setelah dilakukan pengamatan kemudian sampel bawang dayak dipotong
umbi dan daun, setelah itu ditempatkan pada wadah yang diberi tanda, kemudian
diangin-anginkan dengan menjemur tanpa terpapar langsung sinar matahari.

Proses pengeringan dilakukan hingga umbi bawang dayak dan daun bawang

UNIVERSITAS

dayak mudah dihaluskan untuk dianalisis kandungan total flavonoid.
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4.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan dilaksanakan saat tanaman memasuki fase vegetatif.
Identifikasi dan karakterisasi berdasarkan karakteristik fenotipik menurut IPGRI
(International Plant Genetic Resources Institute). IPGRI belum mengeluarkan
daftar deskripsi bawang dayak karena bawang dayak belum terbiasa

dibudidayakan. Nama keluarga yang sama dengan bawang dayak digunakan
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sebagai pedoman, acuan, dan dimodifikasi sesuai kebutuhan untuk
mengidentifikasi dan mengkarakterisasi bawang dayak. Data karakterisasi

morfologi bawang dayak dan dokumentasi dilakukan untuk mengetahui karakter-
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karakter morfologi bawang dayak baik secara kualitatif maupun kuantitatif dari

berbagai aksesi yang ditemukan. Pengamatan dilakukan terhadap karakter
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kuantitatif dan karakter kualitatif.
4.5.1 Pengamatan Karakter Kuantitatif
Pengamatan karakter kuantitatif dilakukan meliputi:
1. Tinggi tanaman (cm), diukur mulai dari pangkal tanaman hingga ujung daun
tertinggi
2. Jumlah daun (helai), dihitung daun yang telah mekar sempurna
Panjang mahkota (cm), diukur panjang rerata mahkota yang diambil dari

bunga
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Diameter mahkota (mm), diukur lebar rerata sebuah bunga yang mekar
Jumlah mahkota (helai), mahkota dihitung secara manual
Jumlah putik (helai), putik dihitung secara manual

Jumlah kepala sari (helai) dihitung jumlah kepala sari yang ada

2 & ch

Panjang akar (cm) diukur pada saat panen (120 HST) dengan menggunakan
penggaris dari pangkal hingga akar yang terpanjang

9. Panjang umbi (cm) diukur dengan penggaris dari pangkal umbi sampai ujung
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atau puncak umbi

10. Diameter umbi (mm) diukur dengan menggunakan jangka sorong pada bagian
tengah umbi (titik terlebar)

11. Bobot basah (g) dihitung dengan menimbang umbi bawang dayak
menggunakan timbangan. Bobot umbi diamati untuk mengetahui kualitas
umbi dari ukuran dan bobot umbi.

12. Flavonoid daun dan umbi (%), menggunakan spektrofotometer UV-Vis

UNIVERSITAS

4.5.2 Pengamatan Karakter Kualitatif
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Pengamatan karakter kualitatif tanaman bawang dayak meliputi:

Tabel 2. Kriteria pengamatan karakter kualitaif bawang dayak

No Variabel Kategori Numerik
Hijau tua 1
2 1. Warna daun (RHS Colour Chart) Hijau muda 2
3 Tidak ada 1
z Adaxial (bagian permukaan 2
g 2. Buludaun atas) 3
o ' Abaxial (bagian permukaan
= bawah) 4
Kedua sisi
Ovate 1
3. Bentuk daun Lanceolate 2
Elliptical 3
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No

Variabel

Kategori

Numerik
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Obovate
Oblanceolate
Oblong
Linear
Peltate
Reniform
Spatulate
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Bentuk tepi daun

Rata-rata
Bergerigi

Tulang daun

LEAF VENATION

Pinnate
Palmate
Parallel

WN =2 N

Bentuk umbi

Flattened
Subglobose
Ovoid
Flattened-globose
Elongated-ovoid

AR WN -

Warna mahkota (RHS Colour Chart)

Putih
Putih susu
Putih gading

WN =

Bentuk ujung daun

Meruncing
Tumpul
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Bentuk bunga
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. 2. Tangga/Cabang Seling (Cincinnus)

1. Anak Payung Me ggap u (Dichasium) 3. Sekrup (Bostryx)
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(Dichasium)
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Sekrup (Bostryx)
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Kipas (Rhipidium)
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10.

Bentuk mahkota

A

Linear
Elliptic
Oblanceolate
Obovate
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1.

Warna kepala sari
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=]
§ No Variabel Kategori Numerik
& Tidak ada 1
'g', 12.  Biji Ada 2
= ) Halus 1
13. Permukaan umbi Kasar 2
Merah 1
Merah tua 2
14. Warna umbi Merah muda 3
Merah marron 4
Merah merah keunguan 5
Merah kecoklatan 6
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4.6 Analisis Data
4.6.1 Pemetaan

Mengumpulkan data pada kegiatan eksplorasi untuk mengetahui tempat di
mana tanaman bawang dayak berada di wilayah Provinsi Kalimantan Utara

dilakukan melalui pemetaan menggunakan software QGIS.

4.6.2 Rerata, Standar Deviasi dan Koefisien Keragaman
Rerata (mean) yaitu menjumlahkan seluruh data dan dibagi dengan

banyaknya data. Rumus rerata sebagai berikut:
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X
Rerata = —
n

Keterangan : Yx jumlah nilai data, dan n jumlah data

Standar deviasi merupakan suatu nilai yang menunjukkan tingkat variasi

kelompok data ataupun ukuran standar penyimpangan dari rerata.

Standar deviasi = /02

Keterangan: n = jumlah data, Xi nilai tengah, dan X nilai rerata
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Koefisien keragaman merupakan bilangan yang diperoleh dari nilai standar
deviasi dibagi dengan nilai rata-rata populasi dikali seratus persen. Semakin kecil
koefisien keragaman maka semakin seragam (homogen), sebaliknya makin besar

koefisien keragaman maka semakin tidak seragam (heterogen).
o
Koefisien keragaman = y x 100%

Keterangan: o standar deviasi, dan x rerata

REPOSITORY.UB.AC.ID

Kategori Koefisien keragaman tergolong rendah dengan nilai 0-25%, sedang
25,1-50% dan tertinggi >50%.
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4.6.3 Boxplot

Boxplot adalah alat untuk menyajikan hasil analisis data dimana berbentuk
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ringkasan persebaran yang padat, menunjukkan detail yang lebih sedikit
dibandingkan histogram ataupun kernel density namun juga membutuhkan ruang
yang sedikit. Boxplot digunakan untuk menegaskan ringkasan statistik yang
terletak pada bagian poin data utama, mudah dikelola dengan komputer dan
secara khusus digunakan untuk membandingkan persebaran antara grup.
4.6.4 Analisis Cluster

Tujuannya adalah mengevaluasi kesamaan aksesi penanaman bawang

dayak yang diamati menggunakan analisis dendrogram. Berdasarkan nilai
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kesamaan, pengelompokan atau keterkaitan dilakukan dengan menggunakan
program NTSYS dengan analisis cluster. Analisis cluster menghasilkan
dendrogram yang dipakai dalam mengevaluasi pola keragaman atau menentukan
derajat keterkaitan antar tanaman dalam setiap sampel dengan jarak Euclidius

sebagai berikut:
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p
di,j = Z(xik = Xj)?
k=1

Keterangan:

Di,j = jarak antara objek i dengan objek k
Xik = hilai objek i pada peubah ke k

Xjk = nilai objek j pada peubah ke k

p =jumlah variabel cluster

Seluruh data dianalisis dengan menghitung jarak Euclidean terdekat yang

berkaitan. Jarak Eucilidean mengasumsikan bahwa variabel-variabelnya
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orthogonal. Semakin besar jarak Eucillidius maka selisih antar unit pengamatan
semakin kecil, begitu pula sebaliknya, semakin kecil jarak Eucillidius maka unit

pengamatan semakin beragam.
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN
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5.1 Hasil
5.1.1 Eksplorasi Bawang Dayak

Penelitian dilakukan melalui kegiatan survei dan eksplorasi di Kalimantan
Utara. Sebelum survei dan eksplorasi terlebih dahulu dilakukan pra-survei dengan
cara menggali informasi yang diawali dari informasi yang diberikan oleh Dinas
Pertanian, masyarakat lokal dan lain-lain. Informasi tersebut didapatkan plasma
nutfah sebanyak 15 aksesi bawang dayak yang teridentifikasi. Kemudian pada
aksesi tersebut diberikan kode Kabupaten Bulungan (B1, B2, B3, B4, B5);
Kabupaten Tana Tidung (K1, K2, K3); Kota Tarakan (T1, T2, T3, T4); dan
Kabupaten Malinau (M1, M2 dan M3). Berdasarkan hasil yang diperoleh bawang

'BRAWIJAYA
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dayak banyak ditanam di pekarangan rumah penduduk. Alasan dikembangkannya
adalah untuk dikonsumsi sendiri atau dijual ke pasar. Hasil penduduk yang
ditemukan tidak semua yang membudidayakan tanaman bawang dayak masih
sedikit, kemungkinan masih berlimpah dialam dan petani bertujuan untuk

melestarikan tanaman diluar habitat aslinya. Hasil wawancara di 15 lokasi bawang
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dayak menunjukkan bahwa sumber bibit bawang dayak berasal dari hutan yang
ada di Kalimantan Utara dan dari masyarakat lokal yang menanam bawang dayak.
Berdasarkan hasil survei, dapat diketahui bahwa perbanyakan bawang dayak
selama ini masih menggunakan umbi. Hal tersebut dikarenakan bawang dayak
sangat sulit untuk menghasilkan biji. Berdasarkan hasil survei nama daerah yaitu
bawang dayak, bawang tiwai dan bawang hutan. Hasil survei, dapat diketahui
untuk pemanenan yang dilakukan saat umur 6-7 bulan. Untuk teknik

pembudidayaan bawang dayak dilakukan dengan menggunakan umbi bawang
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dayak, kemudian dipotong daunnya. Setelah dipotong, dilakukan penanaman
dengan kedalaman 3-4 cm. Perawatan bawang dayak ini tidak perlu perawatan
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Gambar 2. Peta pembudidaya bawang dayak di Kabupaten Bulungan,
Kabupaten Tana Tidung, Kabupaten Malinau dan Kota Tarakan
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< . . q i
@ Tabel 3. Aksesi eksplorasi bawang dayak pada 15 lokasi penelitian
>
o
o Curah . .
[ Nama Desal Kabupaten/ r . Suhu . Ketinggian
Z No Pemilik Kelurahan Kecamatan Kota Titik Koordinat (°C) I(-Ir:j:lr)\ (mdpl)
o
2 1 Darmawin  Tanjung Tanjung Bulungan Latitude: 2°49'46,242" 27 3000 27,05
Selor Hilir ~ Selor Longitude:11702335,322”
q 2 Seren Patag Tanjung Bulungan Latitude:2°58'40,806” 27,5 3200 31,72
>_ Palas Utara Longitude:117°12'34,716”
L R | 3 Diah Uma Tanjung Bulungan Latitude:2°58'58,043” 27,5 3200 40,15
f_: — Palas Utara Longitude:117°12'44,309”
7S
oc
w q 4 Lian Pimping Tanjung Bulungan Latitude:3°0'43,446” 27,5 3500 35,09
= m Palas Utara Longitude:117°12'59,082”
=
S00
; 5 Sukur Panca Tanjung Bulungan Latitude:3°3'52,038” 27,5 3500 33,47
Agung Palas Utara Longitude:117°12'54,654"
6 Paul Sebidai Sesayap Tana Tidung  Latitude:3°35'48,942” 27 3500 62,72
Longitude:116°55'17,388”
=) 7 BPP KTT Sebidai Sesayap Tana Tidung  Latitude:3°35'21°1308” 27 3500 65,22
g Longitude:116°55'21,126”
o
2
-
= 8 Dahlia Tideng Sesayap Tana Tidung  Latitude: 3°36'38,502” 27 3500 54,08
u=1 Pale Timur Longitude:116°54'59,443”
e
&
9 Safitri Juata Laut  Tarakan Tarakan Latitude: 3°26'5,704" 27,5 3500 11,75
Utara Longitude:117°32'41,393”
q 10  Sabariah Juata laut Tarakan Tarakan Latitude: 3°26'2,444" 27,5 3500 16,91
E Utara Longitude:117°32'43,810”
wv) =
<l —— 11 Johan Juata Tarakan Tarakan Latitude: 3°21'16,4268” 27,5 3500 20,79
= 3 Kerikil Utara Longitude:117°34'28,304”
(7]
o <
> 12  Said Kampung Tarakan Tarakan Latitude: 3°18'44,196” 27,5 3500 17,64
> m 1 Skip Tengah Longitude:117°36°35,262”
=
>0
13  Deni Wisata Mentarang Malinau Latitude: 3°31'25,402” 27 3500 80,76
Pulau Sapi Longitude:116°31°09,987”
14  Foret Wisata Mentarang Malinau Latitude: 3°31'41,278” 27 3500 81,72
Pulau Sapi Longitude:116°30°'39,153”
15  Rudy Wisata Mentarang Malinau Latitude: 3°31'27,814” 27 3500 82,33
Pulau Sapi Longitude:116°31°03,716”

-
J
<
o
=
x
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&
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5.1.2 Hasil Eksplorasi Bawang Dayak
5.1.2.1 Karakter morfologi 15 aksesi bawang dayak hasil eksplorasi

a. Karakter Kuantitatif

REPOSITORY.UB.AC.ID

Karakter kuantitatif hasil eksplorasi (Tabel 5) diketahui bahwa rerata dan
koefisien keragaman pada masing-masing dari 15 aksesi menunjukkan bahwa
pada karakter tinggi tanaman memiliki nilai rerata antara 12,64 — 28,09 cm dan
koefisien keragaman antara 33,25 — 74,01; jumlah daun memiliki nilai rerata antara
0,39 — 2,48 dan koefisien keragaman 0,00 - 66,41; panjang akar memiliki nilai
rerata antara 0,38 — 3,76 cm dan nilai koefisien keragaman 20,54 - 85,99; panjang

umbi memiliki nilai rerata antara 0,39 — 3,38 cm dan koefisien keragaman antara

BRAWIJAYA
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13,60-68,79; diameter umbi memiliki nilai rerata antara 0,38 — 3,40 cm dan
koefisien keragaman antara 15,31 — 53,45; bobot basah memiliki nilai rerata antara
0,36 — 3,93 g dan koefisien keragaman antara 12,47 — 60,11.

Nilai rerata dan koefisien keragaman dari 15 aksesi pada karakter tinggi
tanaman sebesar 21,62 cm dengan koefisien keragaman 22,00; rerata jumlah
daun sebesar 1,28 dan koefisien keragaman 49,40. Rerata panjang akar sebesar

2,09 dan koefisien keragaman 51,15, panjang umbi sebesar 2,16 dan koefisien
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keragaman 40,90, diameter umbi sebesar 0,85 dan koefisien keragaman 113,12;
bobot basah umbi 0,90 dan koefisien keragaman 123,17.

UNIVERSITAS
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Tabel 4. Nilai rerata, standar deviasi, koefisien keragaman, minimum dan maximum hasil eksplorasi pada tinggi tanaman, jumlah daun, dan
panjang akar 15 aksesi bawang dayak hasil eksplorasi

REPOSITORY.UB.AC.ID

Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (helai) Panjang Akar (cm)
Aksesi Koef Koef Koef
Rata St.dev kerag Min Max Rata St.dev kerag Min Max Rata St.dev kerag Min Max
B1 28.09 9.34 33.25 7.20 4440 | 2.00 0.91 45.49 1.00 4.00 3.67 2.40 65.42 0.50 9.00
B2 21.15 8.48 40.08 10.20 40.00 | 1.30 0.47 35.85 1.00 2.00 1.22 1.00 82.29 0.40 5.10
q B3 25.91 10.09 38.95 9.40 42.00 | 1.33 0.55 41.00 1.00 3.00 1.88 1.17 62.23 0.50 4.50
E B4 2419 10.45 43.21 570 41.30 | 1.03 0.18 17.67 1.00 2.00 2.75 1.47 53.51 0.70 6.90
) — B5 23.65 11.04 46.68 5.00 43.20 | 1.00 0.00 0.00 1.00 1.00 3.20 1.64 51.16 0.90 7.00
& — K1 25.49 10.72 42.06 240 4180 | 1.77 0.63 35.44 1.00 3.00 3.76 2.46 65.58 1.00 13.90

by g K2 24.06 9.46 39.33 0.50 41.20 | 1.00 0.00 0.00 1.00 1.00 2.27 1.40 61.77 0.60 5.10
E q K3 21.30 11.07 51.99 580 41.10 | 0.89 0.28 32.14 0.20 1.60 1.88 1.17 62.23 0.50 4.50
> o T1 12.64 9.35 74.01 1.20 37.10 | 1.17 0.38 32.79 1.00 2.00 1.37 1.17 85.99 0.20 4.60
= T2 14.41 10.16 70.52 0.50 37.50 | 1.06 0.25 23.46 1.00 2.00 2.55 1.92 75.35 0.20 9.00
=Yaa) T3 14.09 9.53 67.67 0.80 36.50 | 1.00 0.00 0.00 1.00 1.00 2.48 1.65 66.41 0.70 8.10
T4 17.42 9.65 55.42 1.50 39.40 | 248 1.65 66.41 0.70 8.10 2.48 1.27 51.45 0.60 6.00
M1 24.70 10.28 41.60 1.50 42.00 | 244 1.01 41.34 1.00 5.00 2.66 0.91 34.42 1.40 5.00
M2 23.95 10.97 45.81 280 41.70 | 0.39 0.09 22.25 0.30 0.50 0.38 0.08 20.54 0.30 0.50
M3 23.17 10.78 46.50 3.00 40.20 | 0.40 0.18 44.97 0.18 0.76 0.38 0.18 47.72 0.13 0.79

Rerata 21.62 - - - - 1.28 - - - - 2.09 - - - -

St.dev 4.76 - - - - 0.63 - - - - 1.07 - - - -

Koef.ke 22.00 - - - - 49.40 - - - - 51.15 - - - -

Min 12.64 - i - - 0.39 - - - - 0.38 - - - -

Max 28.09 - - - - 2.48 - - - - 3.76 - - - -
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Tabel 5. Nilai rerata, standar deviasi, koefisien keragaman, minimum dan maximum hasil eksplorasi pada panjang umbi, diameter umbi dan
bobot basah 15 aksesi bawang dayak hasil eksplorasi

REPOSITORY.UB.AC.ID

Panjang umbi (cm) Diameter umbi (mm) Bobot basah (g)
Aksesi Koef Koef Koef
Rata Stdev kerag Min Max Rata St.dev kerag Min Max Rata  St.dev kerag Min Max
B1 2.57 0.47 18.14 1.80 3.60 0.44 0.07 15.31 0.30 0.50 048 0.15 32.10 0.09 0.70
B2 2,57 0.47 18.14 1.80 3.60 0.44 0.07 15.31 0.30 0.50 0.52 0.16 30.70 0.10 0.78
<I B3 2.47 1.08 43.83 0.80 4.80 0.41 0.08 20.61 0.30 0.50 040 0.23 57.99 0.03 0.78
>= B4 2.98 0.93 31.17 1.80 5.00 0.39 0.09 23.06 0.30 0.50 040  0.23 57.99 0.03 0.78
. 5' B5 3.38 0.92 2718 2.00 5.10 0.39 0.08 21.19 0.30 0.50 0.36 0.21 60.11 0.05 0.69
|<_: — K1 2.52 0.34 13.60 1.80 3.40 0.41 0.08 20.61 0.30 0.50 0.42 0.21 50.31 0.10 0.77
i ; K2 1.92 0.91 47.41  0.40 3.50 0.38 0.08 22.29 0.30 0.50 0.37  0.21 57.33 0.13 0.76
E q K3 2.47 1.08 43.83 0.80 4.80 0.40 0.09 22.06 0.30 0.50 045 0.24 54.76 0.09 0.78
> o T 2.00 0.32 1598 1.10 2.60 0.44 0.07 15.42 0.30 0.50 0.52 0.19 36.43 0.11 0.78
% Foa) T2 2.29 1.02 4477 0.80 5.10 0.41 0.08 20.28 0.30 0.50 045 0.21 47.47 0.07 0.79
= T3 1.08 0.39 36.34  0.50 1.90 1.70 0.79 46.73 1.00 3.00 1.20 0.41 33.90 1.00 2.00
. T4 2.88 1.98 68.79  0.10 7.70 3.40 1.82 53.45 0.70 8.90 3.93 1.85 47.08 1.50 9.40
M1 2.54 0.51 20.01 1.70 4.00 2.71 1.17 43.17 0.40 6.00 3.19 1.10 34.48 0.80 5.90
M2 0.39 0.08 21.04 0.30 0.50 0.40 0.08 20.39 0.30 0.50 0.39 0.08 21.19 0.30 0.50
M3 6.03 1.17 19.46  4.00 7.20 0.80 1.64 24.15 3.70 10.60 1.38  0.17 12.47 0.97 1.76
Rerata 2.16 - - - - 0.85 - - - - 0.90 - - - -
3 St.dev  0.89 - - - - 0.96 - - - - 1.11 - - - -
p: 123.1
S Koefke  40.90 - L J - 1312 - - ! - 7 L - - -
§ Min 0.39 - - - - 0.38 - - - - 0.36 - - - -
2 Max 3.38 - - - - 3.40 - - - - 393 - - - -
o
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b. Karakter Kualitatif
Hasil analisis karakter kualitatif (Tabel 7) meliputi warna daun, bulu daun,
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bentuk daun, tulang daun, bentuk ujung daun, warna umbi, permukaan umbi dan
bentuk umbi terlihat bawah keragaman pada dua karakter yaitu warna daun ((hijau
muda (143A) dan hijau tua (143C)). Warna umbi (merah tua (53A), merah marron
(59a), merah muda (52b), merah (N45)) karakter lain seragaman. Karakter yang

o R | . . .y
f_t — menunjukkan seragaman adalah tidak terdapat bulu daun, bentuk daun linier,
7S . . |
o e bentuk tepi daun rata, tulang daun meruncing, permukaan umbi halus dan bentuk
w
% o’ umbi subglobose.
S0 Tabel 6. Rerata karakter kualitatif 15 aksesi bawang dayak hasil eksplorasi
Warna Bulu  Bentuk Bl Tulang Bentuk Permukaan
Aksesi Tepi . Warna Umbi : Bentuk Umbi
Daun Daun  Daun Daun Daun Ujung Daun Umbi
B1 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel  Meruncing Merah tua Halus Subglobose
(143A) (53A)
a B2 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel  Meruncing Merah tua Halus Subglobose
T (143A) (53A)
<
3 B3 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel  Meruncing Merah tua Halus Subglobose
E (143A) (53A)
=
§ B4 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel  Meruncing Merah tua Halus Subglobose
w (143A) (53A)
B5 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel  Meruncing Merah tua Halus Subglobose
(143A) (53A)
q K1 Hijau Tidak Linear Rata Parallel  Meruncing Merah Halus Subglobose
E tua(143A) marron (59A)
) —— K2 Hijau tua Tidak Linear  Rata Parallel  Meruncing Merah Halus Subglobose
f_t — (143A) marron (59A)
g 3 K3 Hijau tua Tidak Linear  Rata Parallel  Meruncing Merah Halus Subglobose
w < (143A) marron (59A)
=~
2 T1 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel ~ Meruncing Pink (52B) Halus Subglobose
S0 (143A)
T2 Hijau Tidak Linear  Rata Parallel  Meruncing Pink (52B) Halus Subglobose
muda
(143B)
T3 Hijau Tidak Linear Rata Parallel  Meruncing Pink (52B) Halus Subglobose
muda
(143B)
3 T4 Hijau Tidak Linear Rata Parallel  Meruncing Pink (52B) Halus Subglobose
= muda
2 (143B)
3
= M1 Hijau Tidak Linear Rata Parallel Meruncing Merah Halus Subglobose
e muda (N45A)
& (143B)
M2 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel Meruncing Merah Halus Subglobose
(143A) (N45A)
M3 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel  Meruncing Merah Halus Subglobose
(143A) (N45A)
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5.1.2.2 Analisis cluster 15 aksesi bawang dayak hasil eksplorasi

Analisis kelompok atau analisis cluster merupakan suatu analisis statistika
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yang bertujuan untuk mengelompokkan data sedemikian hingga data yang berada
dalam kelompok sama mempunyai sifat yang relatif homogen daripada data yang
berada dalam kelompok yang berbeda (Mainaiki, 2016). Analisis hubungan
kekerabatan berfungsi dalam mengelompokkan (cluster) tanaman bawang dayak
antar aksesi berdasarkan karakter yang sama dalam mengetahui kekerabatan
yang jauh ataupun dekat. Jauh ataupun dekatnya kekerabatan populasi bawang
dayak dapat diketahui melalui nilai koefisien kemiripan. Semakin besar nilai

koefisien kemiripan suatu aksesi menunjukkan semakin dekat hubungan bawang
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dayak antar aksesi tersebut dan sebaliknya. Semakin tinggi nilai koefisien
kemiripan, maka semakin dekat kekerabatan antar populasi, dan semakin dekat
kekerabatan antar aksesi maka jarak genetik tanaman bawang dayak antar aksesi

semakin rendah.
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Gambar 3. Dendrogram 15 aksesi bawang dayak hasil eksplorasi
berdasarkan karakter morfologi kualitatif

Berdasarkan hasil dendogram (Gambar 3) menunjukkan bahwa pada nilai
kemiripan 90% terbagi atas 2 kelompok besar yang terdiri dari kelompok |
beranggotakan 11 aksesi ( 73,33%) dan 4 aksesi (26,67%) berada di kelompok .
Kelompok Il hanya terdiri dari T2,T3,T4 dan M1 mempunyai perbedaan dengan
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sebagian besar aksesi bawang dayak lainnya. Aksesi yang berassal dari Tarakan

kecuali T1 mempunyai kemiripan dengan Malinau 1 (M1). Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa dari 9karakter yang diamati warna daun yang membedakan
antara kelompok | dan II. Kelompok [l mempunyai warna daun lebih gelap. Adapun
aksesi dari Bulungan (B1, B2, B3, B4, B5), Tana Tidung (K1, K2, K3), sebagian
dari Malinau (M2, M3) dan Tarakan (T1). Pada kelompok Il dengan kemiripan 90%
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terbagi lagi menjadi 2 sub kelompok dimana aksesi Malinau 1 (M1) dengan warna
umbi merah membentuk sub kelompok tersendiri dari aksesi Tana Tidung (T2,T3,

T4) yang mempunyai warna umbi pink (merah muda) (Tabel 6).
5.1.3 Hasil Evaluasi Bawang Dayak

5.1.3.1 Karakter morfologi 15 aksesi bawang dayak hasil evaluasi
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a. Karakter Kuantitatif

Hasil pengamatan karakter kuantitatif tampak bahwa rerata tinggi tanaman
masing-masing populasi pada 15 aksesi yang diuji berkisar antara 15,75 — 32,06
cm dan koefisien variasi antara 9,57 — 23,70. Rerata karakter jumlah daun berkisar
antara 3,90 — 6,27 dengan koefisien keragaman antara 25,80 — 44,10. Rerata
panjang akar berkisar antara 3,97 — 8,12 cm dan koefisien keragaman antara 16,

33 - 34.97. Rerata panjang umbi berkisar antara 3,91 — 6,68 cm dan koefisien
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keragaman antara 16,87 - 31.97. Rerata diameter umbi antara 5,66 — 10,14 mm
dan koefisien keragaman antara 11,39 - 31.94. Rerata bobot basah antara 1,25 -
1,74 g dan koefisien keragaman antara 6,72 - 16.06.

Berdasarkan hasil pengamatan tampak bahwa rata-rata panjang mahkota
antar populasi sebesar 1,55 cm dengan koefisien keragaman 13,71; diameter
mahkota sebesar 0,74 dengan koefisien keragaman 25,22; jumlah mahkota 8,04

dengan koefisien keragaman 12,65; jumlah kepala putik 4,52 dengan koefisien
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keragaman 12,21; jumlah kepala sari 4,26 dengan koefisien keragaman 12,31;
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flavonoid daun 1,94 dengan koefisien keragaman 9,91 dan flavonoid umbi 0,39

dengan koefisien keragaman 28,83.
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Tabel 7. Nilai rerata, standar deviasi, koefisien keragaman, minimum, dan maximum hasil evaluasi pada tinggi tanaman, jumlah daun,

dan panjang akar 15 aksesi bawang dayak hasil evaluasi

Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (helai) Panjang Akar (cm)
Aksesl  pata stdev X°f  Min  Max |Rata stdev K% Min Max |Rata stdev K% Min  Mmax
kerag kerag kerag

B1 32.06 3.07 9.57 26.30 36.90 | 6.20 1.92 30.95 3.00 9.00 | 7.13 1.88 26.33 4.00 10.20
B2 25.05 3.18 12.68 16.50 29.80 | 5.50 2.40 43.70 2.00 9.00 |3.99 0.77 19.22 3.00 5.90
B3 24.84 4.52 18.22 14.60 34.10 | 5.10 2.25 44.10 2.00 9.00 | 4.70 1.24 26.49 2.50 6.50
B4 30.02 3.67 12.22 22.00 35.50 | 4.53 1.91 42.07 2.00 9.00 | 6.06 1.55 25.60 3.30 9.20
B5 25.03 4.22 16.88 16.20 32.40 | 5.27 1.72 32.67 3.00 9.00 | 6.27 2.19 34.87 2.00 9.60
K1 31.04 3.16 10.19 26.00 37.10 | 5.60 2.03 36.20 3.00 9.00 | 8.12 2.84 34.97 1.60 14.40
K2 26.14 2.92 11.15 20.20 32.20 | 6.27 1.89 30.20 3.00 9.00 | 4.99 1.38 27.60 2.20 6.60
K3 25.10 4.27 17.01 12.50 33.50 | 3.93 1.01 25.80 2.00 6.00 | 4.74 1.28 26.98 2.30 7.40
T1 19.97 3.27 16.36 13.70 25.60 | 4.57 2.01 44.05 2.00 8.00 |3.97 0.71 17.90 2.20 5.00
T2 17.93 3.15 17.59 12.00 23.10 | 4.93 1.39 28.13 3.00 7.00 | 6.87 1.80 26.20 4.00 9.80
T3 15.75 3.37 21.38 9.10 22.10 | 3.90 1.09 28.05 2.00 6.00 | 5.88 0.96 16.33 410 7.60
T4 22.70 5.38 23.70 11.00 30.20 | 4.73 1.39 29.32 3.00 8.00 | 6.63 1.93 29.13 3.10 9.20
M1 24.66 2.90 11.74 20.00 30.60 | 4.80 1.30 27.03 3.00 7.00 | 7.65 1.72 2243 4.60 10.60
M2 25.32 3.60 14.22 19.50 35.60 | 6.03 1.81 29.99 3.00 9.00 | 5.97 1.89 31.58 2.00 9.10
M3 26.09 2.85 10.94 22.00 32.20 | 5.10 1.65 32.30 2.00 8.00 | 7.02 1.45 20.61 450 9.50
Rerata 2478 - - - - 5.10 - - - - 6.00 - - - -
St.dev 447 - - - - 0.73 - - - - 1.29 - - - -
Koefkeg 18.04 - - - - 14.39 - - - - 2147 - - - -

Min 15.75 - - - - 3.90 - - - - 397 - - - -
Max 32.06 - - - - 6.27 - - - - 8.12 - - - -
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Tabel 8. Nilai rerata, standar deviasi, koefisien keragaman, minimum, dan maximum hasil evaluasi pada panjang umbi, diameter umbi
dan bobot basah 15 aksesi bawang dayak hasil evaluasi
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Panjang Umbi (cm) Diameter Umbi (mm) Bobot Basah (g)
Alsesl  Rata stdev O Min Max | Rata stdev O Min  Max |Rata stdev [ min max
erag kerag kerag
B1 6.60 1.11 16.87 470 8.70 | 8.04 1.53 19.10 5.00 10.80 | 1.50 0.16 10.47 1.20 1.78
B2 6.10 1.20 19.59 3.90 8.00 | 5.97 1.12 18.76 4.04 7.90 1.30 0.11 8.73 1.10 149
s B3 5.93 1.68 28.34 275 9.10 | 7.23 1.78 24.70 413 10.60 | 142 0.18 12.69 1.10 1.77
q B4 5.69 1.71 30.09 2.80 9.10 | 6.90 1.31 18.93 4.60 8.90 1.39 0.13 9.40 116 1.59
vy — B5 6.09 1.12 18.41 4.30 8.50 | 8.08 1.68 20.81 540 1250 [1.51 0.17 11.15 1.24 1.95
fj — K1 4.92 0.92 18.78 3.20 7.50 | 9.00 217 24.10 540 14.20 |1.60 0.22 13.56 1.24 212
7y g K2 3.91 0.94 24.06 220 7.70 | 5.66 1.81 31.94 3.00 9.20 1.25 0.20 16.06 0.90 1.62
E q K3 4.94 0.89 17.97 3.20 8.00 | 6.39 1.54 24.18 4.00 10.00 | 1.35 0.16 11.58 1.10 1.70
> (o' T1 4.99 0.92 18.55 3.38 8.00 | 7.38 1.47 19.88 510 10.00 | 143 0.17 11.61 1.00 1.70
= o0 T2 6.68 1.28 19.15 470 9.50 | 10.07 1.15 11.39 8.20 1210 |1.71 0.1 6.72 1.52 1.91
- T3 5.45 1.74 31.97 2.00 948 | 10.14 1.87 18.42 750 13.30 | 1.74 0.23 13.10 145 2.32
T4 3.93 0.74 18.79 2.30 5.00 | 5.87 0.94 15.95 4.00 7.50 1.29 0.09 7.28 1.10 145
M1 3.93 0.99 25.14 220 5.80 | 7.16 1.67 23.28 470 10.80 | 142 0.47 1.77 117 1.78
M2 5.81 1.63 28.01 2.00 9.30 | 8.06 1.76 21.84 510 1150 | 151 0.18 11.69 1.21 1.85
M3 6.03 1.17 19.46 4.00 8.20 | 6.80 1.64 24.15 3.70  10.60 | 1.38 0.17 12.47 0.97 1.76
Rerata 5.40 - - - - 7.52 - - - - 145 - - - -
o St.dev 0.93 - - - - 1.40 - - - - 0.14 - - - -
&‘: Koefkeg 17.23 - - - - 18.62 - - - - 9.95 - - - -
S Min 3.91 - - - - 5.66 - - - - 1.25 - - - -
& Max 6.68 - f I N 1014 - < ’ - b&tar - - -
o
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Tabel 9. Nilai rerata, standar deviasi, koefisien keragaman, minimum, dan maximum hasil evaluasi pada panjang mahkota, diameter
mahkota dan jumlah mahkota 15 aksesi bawang dayak hasil evaluasi
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Aksesi Panjang Mahkota Diameter Mahkota Jumlah Mahkota
Rata Min Max Rata Min Max Rata Min Max

B1 1.43 1 2.00 0.67 0.50 1.00 6.67 6.00 13.00
B2 1.48 1.5 2.00 0.68 0.50 1.00 7.97 6.00 16.00
B3 1.45 1.5 2.00 0.62 0.50 1.00 8.70 6.00 13.00
q B4 1.47 1 2.00 0.67 0.50 1.50 8.10 6.00 12.00
>= B5 1.37 1.5 2.00 0.55 0.50 1.00 8.33 6.00 16.00
<: K1 1.45 1.5 3.00 0.60 0.50 2.00 6.77 6.00 12.00
2 = K2 1.93 1.5 3.00 1.20 0.50 2.00 8.20 6.00 13.00
= g K3 2.00 1.5 3.00 1.07 0.50 2.00 9.10 6.00 12.00
b4 T1 1.67 1.5 3.00 0.87 0.50 2.00 7.80 6.00 12.00
g q T2 1.73 1.5 3.00 0.82 0.50 2.00 10.27 6.00 16.00
> (a'd T3 1.30 1.5 3.00 0.60 0.50 2.00 8.83 6.00 12.00
>00 T4 1.37 1.5 3.00 0.60 0.50 2.00 7.93 6.00 13.00
M1 1.72 1.5 3.00 0.82 0.50 2.00 8.17 6.00 12.00
M2 1.42 1.5 3.00 0.68 0.50 2.00 6.17 6.00 12.00
M3 1.43 1 3.00 0.63 0.50 2.00 7.67 6.00 16.00

Rerata 1.55 - - 0.74 - - 8.04 - -

St.dev 0.21 - - 0.19 - - 1.02 - -

Koef.keg 13.71 - - 25.22 - - 12.65 - -

Min 1.30 - - 0.55 - - 6.17 - -

Max 2.00 - - 1.20 - - 10.27 - -
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Tabel 10. Nilai rerata, standar deviasi, koefisien keragaman, minimum, dan maximum hasil evaluasi pada jumlah putik, jumlah kepala
sari, flavonoid daun dan flavonoid umbi 15 aksesi bawang dayak hasil evaluasi
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Aksesi Jumlah Putik (helai) Jumlah Kepala Sari (helai) Flavonoid Daun (%) Flavonoid Umbi (%)
Rata Min Max Rata Min Max Rata Rata
B1 4.37 3.00 8.00 4.07 3 9.00 1.82 0.40
B2 4.57 3.00 10.00 4.27 3 9.00 2.05 0.42
B3 4.90 3.00 8.00 4.63 4 9.00 1.80 0.43
< B4 433 300 800 417 3 7.00 2.03 0.47
E B5 4.60 3.00 10.00 4.50 3 10.00 1.95 0.41
o =— K1 3.83 3.00 8.00 3.50 3 7.00 2.00 0.42
;5 — K2 4.67 3.00 8.00 4.20 3 9.00 2.15 0.66
o g K3 5.00 3.00 8.00 4.80 3 7.00 1.71 0.49
e q T1 4.50 3.00 8.00 3.90 3 7.00 1.86 0.36
> o’ T2 5.73 3.00 10.00 5.43 3 10.00 2.01 0.22
P o T3 4.93 3.00 8.00 4.53 3 7.00 1.95 0.33
- T4 4.53 3.00 8.00 4.37 3 9.00 2.03 0.23
M1 4.33 3.00 8.00 4.20 3 8.00 1.51 0.31
M2 3.27 3.00 8.00 3.20 3 7.00 1.89 0.31
M3 4.23 3.00 10.00 413 3 9.00 2.33 0.31
Rerata 4.52 - - 4.26 - - 1.94 0.39
St.dev 0.55 - - 0.52 - - 0.19 0.1
Koef.keg 12.21 - - 12.31 - - 9.91 28.83
Min 3.27 - - 3.20 - - 1.51 0.22
Max 5.73 - - 5.43 - - 2.33 0.66
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b. Boxplot

Berdasarkan hasil boxplot tersebut, diketahui bahwa aksesi T2 dan T3
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merupakan aksesi dengan tertinggi pada 11 karakter, sedangkan aksesi K2, T2,
T3, B2, B5, M1 dan T2 dengan terendah pada 11 karakter. Pada aksesi T2 yaitu
jumlah mahkota, jumlah putik dan jumlah kepala sari, sedangkan T3 ialah diameter
umbi dan bobot basah. Pada karakter tinggi tanaman memiliki terendah 9,10 dan
tertinggi B1 30,60 cm. Pada karakter jumlah daun memiliki terendah 2,00 dan
tertinggi 9,00. Pada karakter panjang akar memiliki terendah 1,60 dan tertinggi
14,40 cm. Pada karakter panjang umbi memiliki terendah 2,00 dan tertinggi 9,50

cm. Pada karakter diameter umbi memiliki terendah 3,00 dan tertinggi 14,20 mm.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Pada karakter bobot basah memiliki terendah 0,90 gr dan tertinggi 2,30 gr. Pada
panjang mahkota dan tertinggi K3 3,00. Pada diameter mahkota memiliki tertinggi
2,00. Pada jumlah mahkota memiliki nilai tertinggi 16,00. Pada karakter jumlah
putik memiliki nilai tertinggi 10,00. Pada jumlah kepala sari memiliki tertinggi 10,00.
Pada boxplot ditunjukkan dengan standar eror berupa garis whisker yang
menerangkan seberapa jauh data setiap aksesi menyebar terhadap masing-

masing aksesi bawang dayak. Indikasi adanya peningkatan dari segi kuantitatif,
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sehingga dari hal ini dapat diketahui aksesi mana yang berpotensi memiliki

perbaikan jika dilakukan penelitian selanjutnya.
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Gambar 4. Boxplot yang berasal dari evaluasi bawang dayak
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c. Karakter kualitatif

Hasil pengamatan terhadap 15 karakter kualitatif (Tabel 12) yang meliputi
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warna daun, bulu daun, bentuk daun, bentuk tepi daun, bentuk tulang daun, bentuk
ujung daun, warna mahkota, bentuk bunga, bentuk mahkota, warna kepala sari,
warna umbi, permukaan umbi dan bentuk umbi terlibat bahwa keragaman terjadi
pada warna mahkota (putih (NN155D), putih susu (NN155A) dan putih gading
(N155C); warna kepala sari, (kuning tua (17 A), kuning agak tua (21A), kuning
agak muda (21B), kuning muda (17C)); warna umbi (merah (46 A), merah tua (53
A), merah muda (53 B), merah marron (59 A), merah keunguan (59 B), merah
kecoklatan (60 A), bentuk bunga (kipas, sabit) dan bentuk umbi (Elongated-ovoid
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dan Subglobose), sedangkan pada karakter lain tidak ada keragaman. Karakter
yang tidak menunjukkan adanya keragaman meliputi warna daun hijau tua, tidak
terdapat bulu daun, bentuk daun linier, bentuk tepi daun rata, tulang daun paralel,
ujung daun meruncing, bentuk mahkota obovate dan permukaan umbi halus.
Secara morfologi, tanaman bawang dayak dicirikan dengan daun tunggal
berbentuk pita dan berwarna hijau, ujung dan pangkal daun runcing dengan tepi

daun rata, bunga majemuk dalam tandan terletak diujung (terminalis) dan
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monochlasial, biseksual dan aktinomorf, periantium terdiri atas enam kepala
berwarna putih, saling lepas dengan panjang £5 mm, terletak dalam 2 lingkaran,
benang sari berjumah 2 atau 3 dengan warna kepala sari kuning, putik berwarna
putih kekuningan berjumlah 3 dan berbentuk jarum dengan panjang 4 mm,
kelopak terdiri atas 2 daun kelopak berwarna hijau kekuningan, akar serabut

berwarna coklat muda (Sirhi et al, 2017).
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Tabel 11. Karakter kualitatif 15 aksesi bawang dayak hasil evaluasi
. Warna Bulu Bentuk Bentuk  Tulang Ujung Warna Bentuk Bentuk Warna . Permukaan .
Ak Wi, Bentuk
sesl Daun Daun Daun TepiDaun Daun Daun Mahkota Bunga mahkota Kepala Sari TuplCLLL] Umbi LG
Bl Hijau tua Tidak Linear  Rata Parallel Meruncing Putih Kipas obovate  Kuning tua Merah (46 A) Halus Elongated-ovoid
(143A) ada (NN155D) (17 A)
B2 Hijau tua Tidak Linear  Rata Parallel Meruncing Putih Kipas obovate  Kuning agak Merah (46 A) Halus Elongated-ovoid
(143A) ada (NN155D) tua (21A)
B3 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel Meruncing Putih susu Kipas obovate  Kuning agak Merah (46 A) Halus Elongated-ovoid
(143A) ada (NN155A) tua (21A)
B4 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel Meruncing Putih susu Kipas obovate  Kuning tua Merah (46 A) Halus Subglobose
(143A) ada (NN155A) (17 A)
B5 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel Meruncing Putih susu Sabit obovate  Kuning agak Merah (46 A) Halus Subglobose
(143A) ada (NN155A) muda (21B)
K1 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel Meruncing Putih susu  Sabit obovate  Kuning tua Merah keunguan Halus Elongated-ovoid
(143A) ada (NN155A) (17 A) (59 B)
K2 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel Meruncing Putih susu Kipas obovate  Kuning agak Merah muda Halus Elongated-ovoid
(143A) ada (NN155A) tua (21A) (53 B)
K3 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel Meruncing Putih susu Kipas obovate  Kuning Merah tua (53 A) Halus Subglobose
(143A) ada (NN155A) muda (17C)
T1 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel Meruncing Putih Kipas obovate  Kuning tua Merah marron Halus Elongated-ovoid
(143A) ada (NN155D) (17 A) (59 A)
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5]
= . Warna Bulu Bentuk Bentuk  Tulang Ujung Warna Bentuk Bentuk Warna . Permukaan .
£ B
; Aksesi Daun Daun Daun TepiDaun Daun Daun Mahkota Bunga mahkota Kepala Sari Warna Umbi Umbi entuk Umbi
2 T2 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel Meruncing Putih Kipas obovate  Kuning agak Merahtua (53 A) Halus Elongated-ovoid
8 (143A) ada gading tua (21A)
& (N155C)
T3 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel Meruncing Putih Kipas obovate  Kuning agak Merah kecoklatan Halus Elongated-ovoid
< (143A)  ada gading tua (21A) (60 A)
E (N155C)
e T4 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel Meruncing Putih Kipas obovate  Kuning agak Merah muda Halus Elongated-ovoid
= g (143A)  ada (NN155D) tua (21A) (53 B)
oc
> e M1 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel Meruncing Putih Kipas obovate  Kuning agak Merah marron Halus Subglobose
= (143A) ada (NN155D) tua (21A) (59 A)
>00
. M2 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel Meruncing Putih Kipas obovate  Kuning tua Merahtua (53 A) Halus Elongated-ovoid
(143A)  ada (NN155D) (17 A)
M3 Hijau tua Tidak Linear Rata Parallel Meruncing Putih susu Kipas obovate  Kuning tua Merah (46 A) Halus Elongated-ovoid
(143A) ada (NN155A) (17 A)
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5.1.3.2 Analisis cluster hasil evaluasi bawang dayak

Analisis kelompok (cluster) merupakan teknik multivariat yang bertujuan
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untuk mengelompokkan objek-objek berdasarkan karakteristik yang dimiliki.
Analisis kelompok dilakukan berdasarkan karakter kuantitatif dan kualitatif. Cluster
analisis merupakan suatu analisis statistka yang bertujuan untuk
mengelompokkan data sedemikian hingga data yang berada dalam kelompok
yang sama mempunyai sifat yang relatif homogen daripada data yang berada
dalam kelompok yang berbeda (Mainaki et al, 2016). Menurut Setiawati et al.,
(2013) menyatakan bahwa pengklasteran individu berdasarkan karakter morfologi

telah membawa banyak manfaat dalam pemuliaan tanaman. Khususnya dalam
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melihat variasi plasma nutfah dan hubungan antar genotip atau aksesi dari koleksi
plasma nutfah. Analisis kelompok (cluster) mengklasifikasi objek sehingga setiap
objek paling dekat kesamaannya dengan objek lain berada dalam cluster yang
sama. Cluster yang terbentuk memiliki homogenitas internal yang tinggi dan
heterogenitas eksternal yang tinggi (Ediyanto et al, 2013). Analisis hubungan
kekerabatan berfungsi mengelompokkan (cluster) tanaman bawang dayak antar

aksesi berdasarkan karakter yang sama untuk mengetahui kekerabatan yang jauh

REPOSITORY.UB.AC.ID

maupun dekat. Jauh maupun dekatnya kekerabatan bawang dayak dengan
mengetahui nilai koefisien kemiripan. Semakin besar nilai koefisien kemiripan
menunjukkan bahwa semakin dekat hubungan bawang dayak antar aksesi
tersebut dan sebaliknya. Semakin tinggi nilai koefisien kemiripan, maka semakin
dekat kekerabatan antar bawang dayak dan semakin dekat kekerabatan maka
jarak genetik tanaman bawang dayak antar aksesi semakin rendah.

Hasil analisis kekerabatan bertujuan untuk mengelompokkan (clustering)
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antar populasi tanaman berdasarkan karakter atau penciri yang sama untuk
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mengetahui kekerabatan yang jauh atau dekat. Jauh atau dekatnya kekerabatan
suatu populasi dapat diketahui dengan nilai koefisien kemiripan. Semakin besar
nilai koefisien kemiripan suatu populasi menunjukkan bahwa semakin dekat
hubungan kekerabatan populasi tersebut dan sebaliknya. Kekerabatan yang
ditunjukkan dengan nilai koefisien kemiripan memiliki korelasi dengan jarak
genetik. Semakin tinggi nilai koefisien kemiripan, maka semakin dekat

kekerabatan antar individu, dan semakin dekat kekerabatan menunjukkan jarak
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genetik yang rendah (Gusmiaty et al., 2016).
Analisis kekerabatan berdasarkan karakter morfologi akan semakin

sempurna bila menggunakan deskripsi karakter-karakter yang mempunyai nilai
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tinggi dan stabil (Everit, 1993; Beer et al., 1993; Gaspersz, 1995; Lamadiji, 1998;
Miftakhurrohmat, 2010).
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Gambar 5. Dendrogram 15 aksesi bawang dayak hasil evaluasi
berdasarkan karakter morfologi kualitatif
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Berdasarkan hasil analisis cluster (Gambar 5) menggunakan 13 karakter
kualitatif menunjukkan bahwa pada nilai kemiripan terjauh 86% terbagi menjadi 2
kelompok terdiri dari 13 aksesi (86,67%) yang terdiri dari Malinau (M1, M2, M3),
Tana Tidung (K2, K3), sebagian besar Tarakan (T1, T2, T3, T4) dan Bulungan (B1,
B2, B3, B4, B5). Kelompok Il terdiri dari Bulungan 5 (B5) dan Tarakan 1 (T1).
Perbedaan antara kelompok | dan Il disebabkan oleh tipe bunga. Tipe bunga pada

kelompok Il adalah sabit sedangkan kelompok | semuanya berbentuk kipas (Tabel
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11). Pada kelompok | terbagi menjadi 2 sub kelompok dimana aksesi Tarakan 3
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(T3) mengelompok tersendiri. Warna kepala sari kuning muda pada T3 yang
membedakan dengan aksesi lainnya yang berwarna kuning agak muda sampai
kuning tua (Tabel 11).

Menurut Kartikaningrum et al., (2003) hubungan kekerabatan antara dua
individu atau populasi dapat diukur berdasarkan kesamaan sejumlah karakter

morfologi dengan asumsi bahwa karakter-karakter yang berbeda disebabkan
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adanya perbedaan susunan genetik.
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5.2 Pembahasan

5.2.1 Keragaman Karakter Kuantitatif 15 Aksesi Bawang Dayak
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Karakter agronomi kuantitatif dapat dipengaruhi oleh sejumlah gen yang
masing-masing memberikan kontribusi rendah terhadap kinerja fenotipik (Fias
et.al.,, 2015). Hasil pengamatan karakter kuantitatif kegiatan eksplorasi bawang
dayak menunjukkan koefisien keragaman karakter pada tinggi tanaman, panjang
akar jumlah daun, panjang umbi dan diameter umbi memiliki koefisien keragaman
yang berbeda-beda. Menurut Hartati dan Darsana (2015) keragaman pada tingkat
spesies dapat disebabkan faktor genetik serta lingkungan. Interaksi genotip dan

lingkungan memberikan penampilan fenotip berbeda antara genotip di lokasi
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tertentu, sehingga galur menampilkan yang baik disuatu lokasi belum tentu baik di
lokasi lainnya, walaupun dimusim yang sama. Bawang dayak menghasilkan bunga
akan tetapi tidak dapat menghasilkan biji sehingga perbanyakan lakukan secara
vegetatif menggunakan umbi. Perbanyakan vegetatif yang dilaksanakan secara
terus-menerus dalam jangka waktu lama sehingga mengakibatkan keragaman
genetik sempit (Sadhu, 1989). Hal ini terlihat dari data keragaman aksesi bawang

dayak hasil eksplorassi yang rendah dengan hasil anova yang tidak berbeda
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nyata.

Menurut Prajitno et. al., (2002) keragaman fenotip tinggi disebabkan adanya
keragaman yang besar berasal dari lingkungan dan keragaman genetik. Pada
penelitian ini menunjukkan keragaman pada aksesi bawang dayak yang rendah
walaupun pengamatan dilakukan pada in situ masing-masing lokasi eskplorasi.
Sistem budidaya yang diterapkan oleh petani-petani responden tidak mempunyai

standar yang sama dan kondisi lingkungan yang berbeda-beda namun
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memberikan tingkat keragaman fenotipe yang rendah. Akan tetapi aksesi-aksesi
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bawang dayak tersebut masih menunjukkan adanya perbedaan. Hal ini terlihat dari
koefisien keragaman dalam populasi pada wilayah yang sama juga mempunyai
nilai berbeda. Karakter yang paling tidak bervariasi ditandai dengan nilai standar
deviasi dan koefisien keragaman bernilai nol. Hasil ini sesuai dengan Rohaeni
(2017) karakter dengan nilai standar deviasi yang bernilai nol diartikan tidak
bervariasi, sebaliknya tidak ada nilai bernilai nol maka karakter yang terdapat

keragaman antar individu.
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Berdasarkan karakter kuantitatif hasil evaluasi bawang dayak menunjukkan
koefisien keragaman tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, panjang umbi,

diameter umbi dan bobot basah umbi bernilai rendah sampai sedang. Dari enam
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karakter yang diamati hanya jumlah daun yang memiliki koefisien keragaman

benilai sedang untuk seluruh aksesi. Pada karakter tinggi tanaman, seluruh aksesi
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yang diamati memiliki koefisien keragaman rendah. Karakter jumlah daun seluruh
aksesi memiliki koefisien keragaman sedang. Karakter panjang akar sebagian
besar aksesi memiliki koefisien keragaman sedang. Karakter panjang umbi
sebagian besar aksesi memiliki koefisien keragaman rendah. Karakter diameter
umbi memiliki koefisien keragaman rendah dan bobot basah umbi sebagian besar
aksesi bernilai rendah. Hal ini memberikan informasi bahwa kondisi tanaman pada
setiap aksesi seragam. Koefisien keragaman rendah tergolong keragaman sempit

sedangan koefisien keragaman tinggi digolongkan keragaman genetik luas (
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Martono, 2004). Karakter dengan keragaman sempit menunjukkan karakter lebih
seragam dibandingkan dengan karakter dengan keragaman luas. Aksesi yang
mempunyai keragaman rendah menunjukkan penampilan karakter fenotip yang
lebih kurang sama. Karakter yang memiliki keragaman luas memiliki peluang untuk
dijasikan sebagai indikator dalam seleksi tanaman (Suprapto dan Supanjani,
2016). Menurut Tan et.al., (2003) karakter kuantitatif yakni karakter sering

dikendalikan banyak gen dan hasil akhir dari proses pertumbuhan. Sedangkan
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menurut Nasir (2001) karakter kuantitatif berkaitan dengan karakter morfologi
maupun fisiologi.

Data hasil pengamatan menunjukkan bahwa keragaman dalam populasi
aksesi bawang dayak yang ditanam pada lokasi yang sama sebagai salah satu
cara untuk melakukan evaluasi pada bahan genetik hasil eksplorasi masih cukup
rendah, namun lebih tinggi dibandingkan hasil pengamatan pada eksplorasi.

Perbedaan koefisien keragaman aksesi bawang dayak saat evaluasi dan
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eksplorasi disebabkan karena saat dievaluasi semua aksesi mampu berbunga
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sehingga bisa diamati perbedaan bunga berdasarkan karakter kuantitatif dan
kualitatif.

Koefisien keragaman aksesi bawang dayak menurun dengan adanya
penanaman di satu lokasi. Hal ini nyata tampak terhadap pengamatan beberapa
karakter kuantitatif. Koefisien keragaman karakter tinggi tanaman hasil eksplorasi
berkisar antara sedang sampai tinggi dan sebagian besar bernilai sedang dan

koefisien keragaman karakter tinggi tanaman hasil evaluasi seluruhnya bernilai
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rendah. Karakter panjang akar hasil eksplorasi memiliki koefisien keragaman
bernilai rendah sampai tinggi dan sebagian besar bernilai tinggi, sedangkan

karakter panjang akar hasil evaluasi sebagian besar aksesi memiliki koefisien
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keragaman sedang. Demikian juga koefisien keragaman diameter umbi hasil

eksplorasi bernilai sedang dan tinggi berimbang, sedangkan karakter diameter
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umbi hasil evaluasi memiliki koefisien keragaman rendah. Pengamatan karakter
bobot basah umbi hasil eksplorasi bernilai rendah sampai tinggi dan hanya
sebagian kecil bernilai rendah, sedangkan bobot basah umbi hasil evaluasi
sebagian besar aksesi bernilai rendah. Lingkungan diduga tingkat kesuburan
relatif dalam suatu lokasi (Eberhart dan Russell, 1996). Hasil suatu tanaman
sangat tergantung pada kondisi lingkungan tempat genotip tersebut ditanam dan
jenis genotip yang ditanam (Sujiprihatin et. al., 2006).

Nilai koefisien keragaman genetik yang kecil menunjukan bahwa pengaruh
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lingkungan lebih besar terhadap karakter tersebut sedangkan nilai koefisien
keragaman yang genetik sedang menunjukan bahwa pengaruh genetik dan
pengaruh lingkungan sama-sama mempengaruhi karakter ini dan nilai koefisien
keragaman genetik yang tinggi menandakan bahwa pengaruh genetik lebih besar
dari pada pengaruh lingkungan. Besarnya pengaruh lingkungan terhadap karakter
tanaman juga banyak dijumpai pada karakter- karakter yang telah dievaluasi pada
tanaman lain diantaranya umur panen pada tanaman wijen (Sudarmadji et al.,
2007).

Hasil eksplorasi pada kesuluruhan karakter kuantitatif seperti jumlah daun,
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tinggi tanaman, panjang umbi, diameter umbi dan bobot basah memiliki perbedaan
dengan hasil evaluasi dikeseluruhan karakter kuantitatif seperti jumlah daun, tinggi
tanaman, panjang umbi, diameter umbi, panjang mahkota, diameter mahkota,
jumlah mahkota, bobot basah dapat dipengaruhi oleh umur tanaman. Semakin

lama umur tanaman maka semakin banyak unsur hara yang diserap oleh tanaman,
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sehingga tanaman dapat mendorong pertumbuhan organ-organ yang berkaitan
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(Wijaya, 2012). Gen-gen yang mengendalikan karakter kuantitatif bekerja secara
bersama sehingga secara genetik memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan
pengaruh lingkungan. Interaksi genotip dengan lingkungan akan mengakibatkan
penampilan suatu ciri yang tidak konsisten pada kondisi lingkungan yang berbeda,
hal inilah yang menyebabkan adanya perbedaan diberbagai lokasi penanaman
(Soedomo, 1992). Interaksi genetik dan lingkungan mampu mempengaruhi hasil

dan ekspresi fenotipik (Karasu, 2009).
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Aksesi dengan nilai rerata hasil lebih rendah dibandingkan dengan rerata
total. Varietas beradaptasi dapat mengendalikan karakter morfologi yang dapat

menyesuaikan diri pada lingkungan tertentu atau perubahan lingkungan (Saptadi
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et.al., 2021). Suatu varietas memiliki hasil reratanya tinggi maka varietas tersebut

memiliki adaptasi umum yang baik. Sebaliknya varietas hasil rata-ratanya rendah,
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maka varietas tersebut mempunyai adaptasi buruk disemua lingkungan (Perkins
dan Jinks, 1968). Hasil yang didapatkan sesuai dikemukakan oleh Suratman et al.,
(2000), nilai koefisien keragaman rendah antara 0,1-25%, keragaman sedang
antara 25,1-50%, keragaman tinggi (>50,1%) serta keragaman tidak ada (0%).
Koefisien keragaman yang berfungsi memperlihatkan tingkat perbedaan antar
spesies ataupun populasi pada karakter-karakter diambil. Selain itu, keragaman
genetik antar populasi yang berbeda dapat digunakan untuk memilih populasi yang
paling cocok (Oktavia et al., 2022).
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Berdasarkan analisis antar populasi terhadap 15 aksesi hasil eksplorasi dan
hasil evaluasi terlihat bahwa penanaman pada satu lokasi menurunkan nilai
koefisien keragaman. Data pengamatan hasil eksplorasi menunjukkan bahwa
keragaman antar populasi bernilai rendah hingga tinggi. Karakter yang mempunyai
koefisien keragaman rendah yakni tinggi tanaman, karakter bernilai sedang adalah
jumlah daun dan panjang umbi. Semua karakter dipengaruhi oleh lingkungan

hidupnya pada masing-masing lokasi sehingga mempengaruhi pertumbuhan dari
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aksesi-aksesi bawang dayak. Gen yang berperan dalam penampilan karakter
kuantitatif sangat dipengaruhi oleh lingkungan. Beberapa faktor lingkungan seperti
cahaya matahari, air, suhu dan nutrisi (Bahar dan Zein, 1993). Stabilitas hasil
ditentukan oleh komposisi genetik dengan reaksi genotip individu dan populasi
secara keseluruhan terhadap lingkungan (Berojevic, 1990).

Karakter kuantitatif yang bernilai ekonomis seperti kandungan flavonoid.

Data pengamatan kandungan flavonoid daun dan umbi bawang dayak terlihat
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memiliki koefisien keragaman rendah. Pada kandungan flavonoid daun,
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sedangkan flavonoid umbi memiliki koefisien keragaman sedang. Hal ini
memberikan informasi bahwa kandungan flavonoid daun lebih stabil dibanding
flavonoid umbi. Hasil flavonoid daun memiliki potensi hasil tertinggi pada M3
sedangkan pada hasil umbi tanaman didapatkan K2. Diharapkan dengan adanya
analisis kandungan flavonoid dapat dikembangkan seperti bahan obat
kedepannya. Flavonoid merupakan antioksidan alami pada tanaman yang
berperan untuk melindungi jaringan tanaman dari kerusakan akibat stres (Ferreyra
etal. 2012; Jan et al. 2021). Penelitian yang dilaksanakan oleh Ncube et al., (2012)
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mengatakan bahwa faktor tekanan biotik, contohnya serangga herbivora maupun

patogen mempengaruhi penyusunan metabolit sekunder. Kerusakan vegetatif
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suatu tumbuhan disebabkan oleh serangga herbivora dapat meningkatkan

pembentukan metabolit sekunder. Flavonoid merupakan senyawa fenolik yang
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umum tersebar luas di jaringan serta klorofil yang berperan untuk memberikan

warna seperti ungu, oren, hijau, kuning, dan merah (Suharyanto dan Prima, 2020).

5.2.2 Keragaman Kualitatif Aksesi Bawang Dayak

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor
genetik dan lingkungan serta interaksi antar keduanya. Karakter kualitatif
dikendalikan oleh gen sederhana (satu atau dua gen) serta sedikit sekali
dipengaruhi oleh lingkungan (Syukur et.al., 2012). Karakter kualitatif ialah wujud
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fenotip yang saling berbeda satu sama lain, maka masing-masing dapat
dikelompokkan. Berdasarkan hasil karakter kualitatif bawang dayak yang dapat
diamati pada kegiatan eksplorasi. Terdapat sembilan variabel meliputi warna daun,
bulu daun, bentuk daun, bentuk tepi daun, tulang daun, bentuk ujung daun, warna
umbi, bentuk umbi dan permukaan umbi. Dari sembilan karakter yang diamati,
hanya warna daun dan warna umbi yang menunjukkan adanya keragaman,
sedang ke tujuh karakter lain seragam. Hal ini mengindikasikan bahwa keragaman

karakter kualitatif rendah. Hasil eksplorasi menunjukkan bahwa beberapa lokasi
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mempunyai karakter yang sama pada semua variabel. Antara aksesi B1, B2, B3,
B4 dan B5 memiliki karakter yang sama pada sembilan variabel yang diamati.
Demikian juga antara aksesi K1, K2 dan K3 memiliki karakter yang sama pada 9
(sembilan) variabel yang diamati. Pada aksesi antara M1, M2 dan M3 hanya
berbeda pada karakter warna daun; aksesi M1 berwarna hijau muda sedang M2
dan M3 berwarna hijau tua. Perbedaan warna umbi terjadi antar wilayah atau

kabupaten. Aksesi yang berasal dari wilayah Bulungan mempunyai warna umbi
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berbeda dengan aksesi berasal dari wilayah Tarakan. Sejumlah aksesi yang
berasal dari wilayah K berbeda warna umbinya dengan aksesi yang berasal dari
wilayah M. Aksesi yang berasal dari wilayah yang sama mempunyai warna umbi
yang sama.

Pengamatan karakter kualitatif hasil evaluasi 15 aksesi bawang dayak
terhadap tiga belas variabel meliputi warna daun, bulu daun, bentuk daun, bentuk
tepi daun, tulang daun, bentuk ujung daun, warna umbi, bentuk umbi dan

permukaan umbi, warna mahkota, bentuk bunga, bentuk mahkota dan warna
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kepala sari. Dari data yang tersaji terdapat lima karakter yang memiliki keragaman
yaitu warna mahkota, warna kepala sari, warna umbi, bentuk bunga dan bentuk

umbi sedang kesembilan karakter lain seragam. Penampilan karakter kualitatif
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yang sangat penting karena karakter kualitatif dijadikan sebagai penciri suatu

aksesi atau penampilan karakter dibedakan antara galur satu sama lain.
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Kuswantoro (2010) karakter kualitatif bisa dilihat secara visual ialah karakter
kualitatif yang tidak dapat berubah dengan mengubah kondisi lingkungan. Karakter
kualitatif adalah karakter yang paling penting untuk konservasi plasma nutfah dan
dibedakan antara satu sama lain.

Berdasarkan hasil analisis cluster evaluasi aksesi B1, B2 tidak berada dalam
satu kelompok meskipun berasal dari daerah sama. Hal ini sesuai dengan
penyataan Daradjat et al., (1991) melaporkan bahwa genotip yang berasal dari

daerah yang sama tidak sering berada didalam cluster yang sama berarti
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keragaman geografi tidak berhubungan dengan keragaman genetik. Dari data
karakter kualitatif hasil eksplorasi dapat diduga bahwa tingkat perbedaan karakter
maksimal pada dua variabel yaitu warna daun dan warna umbi. Kesamaan genetik
antar aksesi 100 % dapat terjadi jika kesembilan karakter yang diamati semuanya
sama. Hal ini dapat terjadi baik antar aksesi yang berasal dari antar wilayah
maupun antar aksesi dalam satu wilayah. Potensi kesamaan aksesi dalam satu

wilayah tentunya lebih besar dibanding antar wilayah. Nilai variabilitas sempit
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melambangkan masing-masing individu dalam suatu populasi nyaris seragam,
sehingga dalam mendapatkan generasi baru semakin sempit (Ruchjaniningsih,
2002).

Dilihat dari data evaluasi yang diperoleh menunjukkan bahwa antar aksesi
dari wilayah yang sama, maksimal hanya memiliki 4 variabel yang berbeda.
Tingkat kemiripan genetik suatu populasi diperlihatkan oleh jarak euclidean dari

individu anggota populasi tersebut. Semakin kecil jarak genetik antara individu
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dalam satu populasi, maka semakin seragam populasi tersebut (Aryana, 2010).
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Nilai kemiripan genetik semakin besar antar aksesi, maka jarak genetiknya
semakin kecil. Jarak genetik dihitung dari selisih nilai persentase kemiripan genetik
terhadap 100% atau selisih perbedaannya.

Hasil analisis kekerabatan tampak bahwa koefisien kemiripan antar aksesi
hasil eksplorasi berkisar antara 90 % - 100 %. Antar aksesi yang berasal dari
wilayah yang sama sebagian besar memiliki kemiripan 100 % atau identik. Jarak

genetik terjauh diperoleh dengan tingkat kemiripan 90 %. Hal ini mengindikasikan
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bahwa keragaman genetik aksesi yang diperoleh mempunyai keragaman yang
sempit. Tingkat kemiripan antar aksesi hasil evaluasi memberikan hasil yang tidak

jauh berbeda. Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa koefisien
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kemiripan antar aksesi berkisar antara 86 % - 100 %. Hal ini mengindikasikan

bahwa keragaman genetik antar aksesi adalah sempit. Berdasarkan lllahi (2020)
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jarak euclidean adalah nilai koefisien kuantitatif memaparkan tingkat tidak miripnya
antara sampel. Semakin besar nilai ketidak miripan maka semakin kecil pula
tingkat kemiripan antar individu (beragam).

Pada penelitian Datulong (2011), menunjukkan bahwa karakter kuantitatif
memiliki keragaman yang lebih luas daripada karakter kualitatif, oleh karena itu
koefisien keragaman pada karakter kuantitatif dapat digunakan untuk mendukung
data keragaman. Karakter yang memiliki nilai keragaman sedang merupakan

karakter kunci dalam menganalisa nilai kesamaan atau kemiripan. Hal ini didukung
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oleh penelitian yang menunjukkan bahwa karakter kuantitatif memiliki keragaman
yang lebih luas daripada karakter kualitatif, sehingga koefisien keragaman pada
karakter kuantitatif digunakan untuk mendukung data keragaman (Rohaeni, 2017,
Dotulong, 2011). Hal ini dapat dilihat pada penelitian Oktavia et al., (2022)
menunjukkan populasi kelapa di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, karakter
dengan kriteria sempit yakni warna buah, lingkar buah, panjang buah, lingkar

batang, panjang tangkai tandan, panjang tangkai daun, dan panjang daun. Oleh
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karena itu, banyaknya karakter yang bernilai rendah menunjukkan bahwa antar
aksesi yang dievaluasi memiliki keragaman sempit.

Keragaman genetik yang rendah dapat terjadi akibat keterbatasan dalam
sumber daya genetik yang dikoleksi, baik dari segi jumlah maupun keragaman
morfologinya. Bawang dayak (Eleutherine americana Merr.) memiliki keragaman
genetik yang rendah karena keterbatasan dalam sumber daya genetik yang

dikoleksi. Berdasarkan hasil koefisien keragaman berdasarkan data kualitatif
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rendah dibandingkan dendogram menghasilkan cluster yang sama. Analisis
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kekerabatan dapat menggunakan berbagai sifat dan karakter, salah satunya
karakter morfologi dan sifat kimia tanaman. Hubungan antara spesies diukur
dengan berbagai kesamaan karakter sehingga dapat dikelompokkan (Martasari et
al., 2009). Hal ini didukung oleh Rohaeni (2017), mengatakan bahwa analisis
kekerabatan padi lokal pada karakter kualitatif tanaman, yang diambil secara
visual, berdasarkan data kualitatif. Keragaman genetik pada karakter kuantitatif

lebih luas dibandingkan karakter kualitatif. Kesamaan karakter morfologi kuantitatif
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pada tanaman dapat disebabkan oleh dua faktor yakni faktor genetik dan
lingkungan. Tanaman dengan keragaman genetik yang rendah menunjukkan

sedikit perbedaan dalam variabel kuantitatif maupun kualitatif (Kencana et al.,
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2022). Keragaman genetik tanaman dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni

persilangan, mutasi, dan proses transgenik (Lyngkhoi et al., 2021).
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Sampel yang terletak digaris yang sama dengan nilai yang besar mengarah
keragaman genetik yang rendah (Anas dan Yoshida, 2004). Individu yang bersatu
dalam satu kelompok memiliki hubungan kekerabatan yang dekat sehingga
individu ini memiliki banyak kesamaan ataupun jarak genetik yang kecil. Semakin
jauh kekerabatan antar galur tanaman sehingga keragamannya semakin luas.
Nilai koefisien kemiripannya <60% berarti memiliki kemiripan genetik yang jauh
dan nilai koefisien kemiripan >60% memiliki kemiripan genetik yang dekat. Hal ini

sesuai Herwanto dan Sopandi (2020) mengatakan nilai koefisien kemiripan angka
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31% berarti memiliki tingkat kemiripan rendah. Variabilitas fenotipik hanjeli
bervariasi pada susunan daun, kondisi permukaan daun bagian atas, kondisi
permukaan daun bagian bawah, dan tata letak bunga menunjukkan nilai variabel
fenotip yang sempit (Dwipa et al., 2022).

Populasi yang mempunyai keragaman genetik yang sempit menunjukkan
bahwa individu dalam populasi tersebut mempunyai penampilan yang seragam.

Keanekaragaman genetik dipengaruhi oleh adanya interaksi antara genetika
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dengan lingkungan, apabila tanaman ditanam di lingkungan yang berbeda belum
tentu menunjukkan penampakan yang sama maupun mempunyai kemiripan
genetik. Kecil besarnya keragaman genetik pada karakter dipengaruhi oleh gen
pengendali karakter tersebut. Suatu kultivar dari wilayah yang sama tetapi
lingkungan tempat tumbuh berbeda juga mempengaruhi keanekaragaman dan
genotip berasal dari daerah sama tidak semua berada dalam kelompok sama
(Irawan, 2008).

Aksesi bawang dayak hasil eksplorasi pada Kabupaten Bulungan memiliki
kelembaban udara 83,40 — 88, 10 % dan ketinggian 27,05 — 40,15 mdpl.
Kabupaten Tana Tidung memiliki kelembaban udara 84,80 — 89,70 % dan
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ketinggian 54,08 — 65,22 mdpl. Kota Tarakan memiliki kelembaban udara 83,40 —
88,10 % dan ketinggian 11,75 — 20,79 mdpl. Kabupaten Malinau memiliki
kelembaban udara 33,00 — 91,00 % dan ketinggian 80,76 — 82,33 mdpl. Hal
tersebut memiliki ketinggian lokasi yang berbeda, pemeliharaan yang berbeda

serta suhu dan curah hujan sama sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi
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pengelompok aksesi bawang dayak. Aksesi bawang dayak diduga memiliki

genetik yang sama sehingga berada dalam satu kelompok yang sama kecuali T1

'BRAWIJAYA

UNIVERSITAS



51

dan M1 tidak berada dalam satu Kabupaten sama disebabkan oleh persamaan

karakter kualitatif.
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Hasil evaluasi aksesi bawang dayak di Kota Tarakan dengan suhu £ 17 ,00
mdpl, suhu 27 - 30°C dan curah hujan 146,30 — 366,30 mm dengan kondisi semua
terkena paparan cahaya matahari dan pemeliharaan sama. Lingkungan yang
sama dapat mempengaruhi aksesi bawang dayak, bukan hanya lingkungan saja
namun genetik yang diekspresikan pada karakter kualitatif aksesi bawang dayak
itu sendiri lebih besar dibandingkan dengan lingkungannya, sehingga hal ini
menyebabkan kelompok aksesi bawang dayak tidak berada dalam satu

Kabupaten yang sama.
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Bawang dayak ditanam di beberapa daerah berbeda dan penanaman sendiri
yang ditanam pada satu wilayah yang sama namun lingkungan tempat
pertumbuhan, perbedaan genetik dan perkembangan tumbuhan diungkapkan
melalui penampakan fenotipnya sehingga memiliki perbedaan signifikan dalam
kondisi lingkungan seperti tinggi, iklim, cahaya matahari, aksesi yang berbeda dan
umur. Hal ini didukung oleh Husen (2023), apabila ditemukan perbedaan pada

populasi tanaman yang ditanam, kondisi lingkungan yang sama maka perbedaan
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tersebut berasal dari genotip populasi yang ditanam. Tanaman dan lingkungan
dapat mempengaruhi respon terhadap karakter morfologi sehingga tidak adanya
perbedaan yang terjadi (Efendi et al., 2012).

Hal ini sesuai dengan Wijayanto dan Nurunnajah (2012) mengatakan bahwa
ketinggian tempat tumbuh yang berbeda dapat mempengaruhi perbedaan unsur
hara, kelembaban, intensitas cahaya matahari, suhu dan umur. Perbedaan ini

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan karakteristik tanaman sehingga
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menghasilkan perbedaan dalam analisis cluster. Perbedaan dalam perawatan
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tanaman bawang dayak dilapangan dan penanaman karena bawang dayak lokal
dilapangan eksplorasi mungkin berinteraksi dengan organisme lain misalnya dari
tanaman lain, mikroorganisme tanah dan sebagainya, sementara bawang dayak
lokal yang dibudidayakan berada dalam satu aksesi dikondisi yang terisolasi
sekitarnya. Hal ini sesuai dengan teknik pengendalian organisme pengganggu
tanaman, pemupukan, dan pengairan mempengaruhi rendahnya produktivitas

Karika Dieng (Najib dan Rahayu, 2020). Genotip dibentuk dari populasi yang
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sama, sehingga tingkat kekerabatan jauh lebih dekat. Sebaliknya, genotip dengan
nama yang berbeda tetapi tingkat kekerabatannya sangat tinggi karena materi

genetik berasal dari tertua yang sama kemudian tersebar luas di berbagai tempat
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yang berbeda sehingga diberi nama yang berbeda oleh kolektor (Sahmanda et al.,

2021). Harjadi (1996) menambahkan bahwa setiap varietas selalu terdapat
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perbedaan respon genotip pada kondisi lingkungan tempat tumbuhnya
memberikan pengaruh umur berbunga.

Kondisi lingkungan seperti iklim, tanah, topografi dapat mempengaruhi
pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan Kurniawan (2008) dan Cahyaningprastiwi et
al., (2021) menyatakan bahwa faktor lingkungan saling berhubungan satu sama
lain yaitu iklim, suhu, dan posisi topografi sehingga tingkat adaptasi tanaman
beragam. Kondisi lingkungan yang bervariasi atau berbeda dapat mempengaruhi

karakter morfologi dan fisiologi tumbuhan. Menurut Tairo et al, (2008) karakter
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morfologi-agronomi berhubungan dekat serta keadaan geografis asal bibit
berpengaruh sedikit terhadap keragaman morfologi pada ubi jalar. Tanaman
tumbuh di lingkungan berbeda, mengalami perubahan morfologi yang kekerabatan
dekat (Suryani dan Owbel, 2019). Iklim yang buruk pada waktu tanam seperti
intensitas hujan tinggi menjadi faktor penghambat bagi tanaman untuk
memperlihatkan potensi genetik secara maksimal (Nurhuda, 2017).

Liu et al., (2007) menyatakan bahwa masing-masing varietas tersebut
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memiliki sifat dan karakteristik sendiri seperti panjang tanaman yang berbeda
tingkat panjangnya, dapat disilangkan antara varietas yang satu dengan varietas
lainnya. Menurut Mildaerizanti (2008) menambahkan bahwa perbedaan panjang
tanaman lebih ditentukan oleh faktor genetik, selain itu dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan dimana tempat tanaman tersebut dibudidayakan.

5.2.3 Pengembangan aksesi bawang dayak

Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa tanaman bawang dayak
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memiliki keragaman yang rendah sehingga baik pada kegiatan eksplorasi maupun
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kegiatan evaluasi. Keragaman secara fenotip merupakan keragaman yang
berdasarkan pada analisis sejumlah penampilan fenotip dari suatu organisme
(Miswarti et al., 2014). Namun berdasarkan fenotip yang telah diamati, keragaman
terdapat beberapa karakter yang memiliki nilai keragaman yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang lainnya yaitu diameter umbi dan bobot basah umbi
pada kegiatan eksplorasi. Sedangkan pada kegiatan evaluasi terdapat karakter

diameter mahkota, flavonoid umbi, dan panjang akar. Rendahnya keragaman
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pada populasi bawang dayak yang diamati disebabkan karena pengumpulan
sampel pada lokasi yang terbatas, sehingga data yang diperoleh kurang

representatif untuk keragaman genetik yang sebenarnya dari tanaman bawang
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dayak. Percobaan eksplorasi ini dilakukan pada 15 lokasi berbeda. Meskipun

lokasi pengambilan sampel berbeda-beda namun kondisi geografis pada setiap
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lokasi hampir sama, sehingga diperoleh keragaman genotip bawang dayak yang
rendah. Keragaman genetik dalam kegiatan